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ABSTRAK 
 
 
Nama   :   Veny Yuliany Binti Nurasyad   
Nim   :   70200113038 
Program Studi :   Kesehatan Masyarakat 
Judul  :   Faktor yang Berhubungan dengan Beban Psikososial 
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
          
 Beban psikososial yakni tekanan mental dari segi stres kerja dan beban kerja 
yang dirasakan karyawan selama bekerja. Berdasarkan potensi terjadinya beban 
psikososial perlu dilakukan uji hubungan untuk melihat faktor apa saja yang 
berhubungan dengan beban psikososial. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 
beban psikososial pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills dengan jenis  
penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan desain cross sectional serta 
menggunakan teknik pengambilan sampel secara quota sampling diperoleh sampel 
sebanyak 65 orang dari total karyawan manufacturing sebanyak 188 orang. Beban 
psikososial diukur dengan menggunakan kuesioner QEEW. 
Hasil penelitian dengan uji analisis bivariat, diperoleh tidak ada faktor yang 
berhubungan dengan stres kerja dan beban kerja, namun tingkat pendidikan 
berhubungan dengan beban psikososial. Hubungan usia dengan stres kerja p=0,80, 
hubungan tingkat pendidikan dengan stres kerja p=0,17, hubungan masa kerja 
dengan stres kerja p=0,19, hubungan usia dengan beban kerja p=0,98, hubungan 
tingkat pendidikan dengan beban kerja p=0,17, hubungan masa kerja dengan beban 
kerja p=0,91, hubungan usia dengan beban psikososial p=0,88, hubungan tingkat 
pendidikan dengan beban psikososial p=0,00, hubungan masa kerja dengan beban 
psikososial p=0,89. Adapun saran yang menjadi rekomendasi diharapkan pihak 
manajemen perusahaan mengadakan tempat atau sarana bagi karyawan untuk 
melakukan praktik relaksasi seperti kegiatan berolahraga atau kesenian dilakukan 
minimal pada saat bulan K3 guna mengatasi beban psikososial. 
 
Kata kunci                 : Beban Psikososial, Stres Kerja, Beban Kerja 
Daftar pustaka : 70, (1982-2016). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembahasan masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akan 
menyentuh tentang lingkungan dan kondisi kerja, dimana kedua faktor ini 
dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja. Pengaruh kondisi 
kerja yang berhubungan dengan tuntutan pekerjaan berkaitan dengan 
banyaknya waktu yang dihabiskan seseorang untuk bekerja (Notoatmodjo, 
2003).  
Organisasi kesehatan dunia (WHO) dalam model kesehatan yang 
dibuat sampai tahun 2020 memprediksikan gangguan psikis berupa depresi 
akan menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit kardiovaskuler. 
Paling tidak WHO memprediksi stres atau depresi akan menjadi salah satu 
dari 10 penyakit yang menyebabkan kematian dan menurunnya kualitas 
kesehatan masyarakat (Lynch T.R,dkk, 2015). 
Tujuan kesehatan kerja menurut WHO/ILO (1995) adalah untuk 
peningkatan dan pemeliharaan kesehatan fisik, mental, dan sosial yang 
setinggi-tingginya bagi pekerja di semua jenis pekerjaan, pencegahan 
terhadap gangguan kesehatan pekerja yang disebabkan oleh kondisi 
pekerjaannya dari risiko akibat faktor yang merugikan kesehatan dan 
penempatan serta pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja yang 
sesuaikan dengan kondisi fisologi dan psikologisnya (Notoatmodjo, 2003). 
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Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
kesehatan pasal 164 dan pasal 165 mengatakan bahwa upaya kesehatan kerja 
ditujukan untuk melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari 
gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan. 
Upaya kesehatan kerja sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi pekerja 
disektor formal dan informal, serta Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 
Tahun 2003 pasal 86 mengatakan bahwa setiap pekerja atau buruh 
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan 
kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, dan perlakuan yang sesuai dengan 
harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama. 
Kondisi kerja yang berubah-ubah, memberikan dampak pada faktor 
risiko psikososial menjadi meningkat, maka kinerja karyawan akan semakin 
rendah. Tuntutan pekerjaan psikologis adalah salah satu risiko psikososial 
utama dalam pekerjaan dan mengacu pada aspek pekerjaan yang akan 
membutuhkan usaha mental atau emosional. Meskipun tidak selalu negatif, 
tuntutan pekerjaan psikologis dapat memicu reaksi ketegangan dan stres 
ketika mereka membutuhkan terlalu banyak usaha. Jika berkelanjutan, 
tuntutan pekerjaan psikologis dapat mengakibatkan sakit (Niedhammer et al, 
2012). 
Bahaya psikososial adalah suatu bahaya non fisik yang timbul karena 
adanya interaksi dari aspek-aspek job desription, desain kerja dan organisasi 
serta manajemen di tempat kerja serta konteks lingkungan sosial yang 
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berpotensi menimbulkan gangguan fisik, sosial, dan psikologi (Riki M P, 
2013). 
Kecepatan serta control dalam bekerja, otonomi, keharusan 
mempelajari keterampilan baru, partisipasi dalam pengambilan keputusan di 
perusahaan merupakan faktor risiko spesifik psikososial dimasukkan ke 
dalam dimensi pengontrol pekerjaan. Beban kerja, kecepatan dalam bekerja, 
dan tuntutan yang bertentangan juga merupakan faktor resiko spesifik dari 
dimensi tuntutan pekerjaan (F G Benavides dkk, 2002). 
Pada tahun 2015 di Amerika Serikat, stres patologis yang 
menimbulkan gejala secara regular mencapai angka 77%. Stres di Amerika 
Serikat sendiri paling banyak diakibatkan oleh stres kerja. Diperkirakan 
terjadi kerugian lebih dari 300 milyar US Dollar tiap tahunnya akibat stres 
kerja. Sedangkan di Inggris pada tahun yang 2014/2015, prevalensi stres 
kerja, depresi dan ansietas sebesar 440.000 kasus. Stres terhitung 35% dari 
total penyakit berhubungan dengan kerja dan menyumbang 43% hari kerja 
yang hilang dari seluruh hari kerja yang hilang akibat penyakit yang 
berhubungan dengan kerja (Statistic Brain Research Institute, 2015 dalam 
Tantra dan Larasati, 2015). 
Hasil penelitian yang diumumkan Organisasi Buruh Internasional 
(ILO) pada Oktober 2000 mengenai program dan kebijakan kesehatan jiwa 
pada angkatan kerja di Finlandia, Jerman, Inggris dan Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa stres di tempat kerja atau lingkungan kerja 
menyebabkan depresi berat dan kasus gangguan jiwa makin meningkat. 
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Dilaporkan bahwa satu dari 10 pekerja mengalami depresi, kecemasan, stres 
serta burnout/kehilangan semangat (Tg.Jhony,2007). Beberapa kasus masalah 
itu menyebabkan orang kehilangan pekerjaan atau dirawat di rumah sakit.  
Penelitian Laksmi S dan Renno Eka V menunjukkan bahwa adanya 
hubungan stres kerja sebesar 84,27% dan beban kerja sebesar 74,82% 
terhadap turnover intention pada karyawan PT XL Axiata Tbk Jakarta, yang 
berarti bahwa jika stres kerja dan beban kerja semakin tinggi maka keinginan 
karyawan untuk keluar (turnover intention) juga akan meningkat dan 
sebaliknya (Irvianti dan Renno, 2015). Penelitian Agung Narundana 
menunjukkan bahwa stres kerja berdasarkan adanya tuntutan kerja yang 
dominan memberikan pengaruh sebesar 85,9% terhadap kinerja karyawan  
PT. PLN (Persero) Cabang Makassar (Narundana, 2012).  
Tuntutan pekerjaan di sisi yang lain akan menunjukkan 
kinerja/prestasi kerja seorang karyawan. Kemampuan seorang karyawan 
untuk mengerjakan tugas yang menjadi bagian dirinya dinilai positif oleh 
pihak perusahaan. Hal ini menyebabkan karyawan lebih termotivasi untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Semakin tinggi kemampuan 
karyawan dalam me-manage atau mengontrol pekerjaan dan semakin tinggi 
dukungan sosial yang diberikan rekan kerja akan meningkatkan motivasi 
intrinsik karyawan (Dareina, 2010).  
PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar merupakan salah satu industri 
pengelolaan gandum berupa produk tepung terigu dengan kapasitas 
penggilingan gandum 2800 ton per hari yang menghasilkan tepung industri 
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berkualitas. Hasil yang berkualitas tentunya tak lepas dari peran karyawan 
dalam proses produksi. Karyawan umumnya diberikan tugas yang 
proporsional sesuai bidangnya, namun terkadang dengan adanya target yang 
harus dicapai, serta hadirnya beban internal pada pekerja dapat menjadi 
masalah yang berpotensi menimbulkan beban psikososial. Beban psikososial 
dapat diartikan sebagai beban atau tekanan mental yang menimpa karyawan 
selama bekerja serta bersifat menganggu baik pada pribadi maupun proses 
kerjanya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis pun tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam tentang “Faktor yang Berhubungan dengan Beban Psikososial 
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana Faktor yang Berhubungan 
dengan Beban Psikososial pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H0 :  
1. Tidak ada hubungan usia terhadap stres kerja pada karyawan PT. Eastern 
Pearl Flour Mills. 
2. Tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap stres kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
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3. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap stres kerja pada karyawan       
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
4. Tidak ada hubungan usia terhadap beban kerja pada karyawan PT. Eastern 
Pearl Flour Mills. 
5. Tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap beban kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
6. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap beban kerja pada karyawan     
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
7. Tidak ada hubungan usia terhadap beban psikososisal pada karyawan     
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
8. Tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
9. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
Ha :  
1. Ada hubungan usia terhadap stres kerja pada karyawan PT. Eastern Pearl 
Flour Mills. 
2. Ada hubungan tingkat pendidikan terhadap stres kerja pada karyawan    
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
3. Ada hubungan masa kerja terhadap stres kerja pada karyawan PT. Eastern 
Pearl Flour Mills. 
4. Ada hubungan usia terhadap beban kerja pada karyawan PT. Eastern Pearl 
Flour Mills. 
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5. Ada hubungan tingkat pendidikan terhadap beban kerja pada karyawan  
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
6. Ada hubungan masa kerja terhadap beban kerja pada karyawan              
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
7. Ada hubungan usia terhadap beban psikososisal pada karyawan              
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
8. Ada hubungan tingkat pendidikan terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
9. Ada hubungan masa kerja terhadap beban psikososisal pada karyawan    
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran terhadap 
variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu diberikan 
definisi operasional terhadap masing-masing variabel yang akan diteliti 
yaitu sebagai berikut: 
a. Beban Psikososial 
Beban psikososial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah beban 
atau tekanan mental dari segi stres kerja dan beban kerja yang dirasakan 
karyawan selama bekerja  diukur dengan menggunakan kuesioner QEEW 
(Questionnaire on the Experience and Evaluation of Work). 
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Kriteria objektif 
Ringan : Bila skor jawaban responden < 62,5% atau jumlah skor < 120 
Berat   : Bila skor jawaban responden ≥ 62,5% atau jumlah skor ≥ 120 
i. Stres Kerja  
Stres kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi yang 
tidak stabil akibat gangguan dalam bekerja atau tekanan yang dialami oleh 
karyawan karena faktor pekerjaan yang tidak sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Kriteria objektif 
Ringan : Bila skor jawaban responden < 62,5% atau jumlah skor  < 57,5 
Berat   : Bila skor jawaban responden ≥ 62,5% atau jumlah skor ≥ 57,5 
ii. Beban Kerja 
Beban kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sekumpulan 
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit kerja dalam jangka waktu 
yang ditentukan. 
Kriteria objektif 
Ringan : Bila skor jawaban responden < 62,5% atau jumlah skor < 62,5 
Berat   : Bila skor jawaban responden ≥ 62,5% atau jumlah skor ≥ 62,5 
b. Karakteristik Pekerja 
i. Usia 
Usia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usia karyawan yang 
diambil sebagai responden. 
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ii. Tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah batas 
jenjang pendidikan yang telah ditempuh karyawan selama bekerja di 
perusahaan. 
c. Karakteristik Pekerjaan 
i. Masa Kerja 
Masa kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah periode waktu 
kerja karyawan di perusahaan. 
Kriteria objektif 
Lama  :  5-10 tahun 
Sangat Lama : > 10 tahun 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
a. Penelitian ini merupakan penelitian ilmu kesehatan dan keselamatan 
kerja. 
b. Masalah penelitian dibatasi pada beban psikososial yang meliputi stres 
kerja dan beban kerja.  
c. Beban psikososial yang diteliti adalah beban atau tekanan mental yang 
menimpa karyawan selama bekerja serta bersifat menganggu baik 
pada pribadi maupun proses kerjanya. 
d. Stres kerja yang diteliti adalah respon emosional yang bersifat 
menggangu atau merugikan yang terjadi pada saat melaksanakan 
pekerjaan. 
10 
 
e. Beban kerja yang diteliti adalah sekumpulan kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit kerja dalam jangka waktu yang 
ditentukan. 
f. Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills Sea Side Factory adalah 
karyawan yang bekerja di bagian manufacturing pada perusahaan 
tersebut. 
g. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan dengan 
pendekatan cross sectional untuk mengetahui faktor-faktor yang  
berhubungan dengan beban psikososial pada karyawan PT. Eastern 
Pearl Flour Mills. 
E. Kajian Pustaka 
 (Tantra, M.Sultan dan Larasati TA, 2015) melakukan penelitian 
mengenai “Faktor-Faktor Sosial yang Mempengaruhi Stres Kerja” dengan 
hasil bahwa kondisi sosial, stres dibagi menjadi tiga yaitu stres kerja, stres 
akademik dan stres rumah tangga. Dari ketiga jenis stres tersebut, stres kerja 
merupakan jenis stres dengan implikasi langsung terhadap perekonomian. 
Stres kerja sendiri dapat disebabkan faktor sosial, faktor individu dan faktor 
diluar organisasi. Bila faktor sosial stres kerja dalam taraf fisiologis maka 
dapat meningkatkan kinerja, sebaliknya jika dalam taraf berlebih dapat 
menimbulkan penurunan kinerja dan ganggguan kesehatan berupa gejala fisik, 
gejala perilaku dan gejala di tempat kerja. 
(Anggit S dan Heru S, 2014) melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM Surabaya” 
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dengan hasil penelitian menyatakan bahwa bahwa stres kerja dan beban kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini 
dibuktikan  nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.  Stres kerja dan beban 
kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari hasil 
pengujian dengan uji t juga dapat diketahui bahwa variabel yang mempunyai 
pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan adalah beban kerja karena 
mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari pada variabel stres kerja. 
 (Syahrul, 2014) melakukan penelitian mengenai “Gambaran Faktor 
Pekerjaan Dengan Kejadian stres kerja di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 
Unit Makassar” dimana variabel yang diteliti yakni faktor pekerjaan dan stres 
kerja pada 156  Karyawan PT  Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Unit Makassar. 
Hasil penelitian yang diperoleh yakni Faktor pekerjaan yang teridiri atas beban 
kerja, tekanan waktu, tekanan kinerja, konflik di tempat kerja dan peran kerja 
yang tidak jelas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja 
karyawan pada PT  Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Unit Makassar. 
 (Azizah MF, 2013) melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-faktor 
yang Berhubungan dengan Kejadian Stres Kerja pada Karyawan Bank (Studi 
Pada Karyawan Bank BMT)” dimana variabel yang diteliti adalah stress kerja 
dan karakteristik individu. Hasil penelitian yang diperoleh yakni  tidak ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan stres kerja (p=0,805), ada hubungan 
antara usia dengan stres kerja (p=0,031), ada hubungan antara masa kerja 
dengan stres kerja (p=0,015), tidak ada hubungan antara beban kerja mental 
dengan stres kerja (p=0,300), ada hubungan antara hubungan interpersonal 
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dengan stres kerja (p=0,045), ada hubungan antara peran individu dalam 
organisasi dengan stres kerja (p=0,032), tidak ada hubungan antara 
pengembangan karir dengan stres kerja (p=0,441), dan tidak ada hubungan 
antara struktur dan iklim organisasi dengan stres kerja (p=0,068). 
(Raldina Asdyanti, 2011) melakukan penelitian tentang “Analisis 
Hubungan Beban Kerja Mental dengan Kinerja Karyawan Departemen 
Contract Category Management di hevron Indoasia Bussinness Unit” dengan 
hasil penelitian menyatakan bahwa beban kerja mental dengan kinerja 
karyawan memiliki hubungan yang signifikan dengan arah hubungan yang 
negatif dan kategori kekuatan hubungan sedang. Hubungan negatif 
menandakan bahwa semakin tinggi beban mental akan semakin rendah kinerja 
karyawan. 
F. Tujuan  dan Manfaat Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan umum 
Mengetahui apakah faktor yang berhubungan dengan beban 
psikososial pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
b. Tujuan khusus 
1. Mengetahui hubungan usia terhadap stres kerja pada karyawan   
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
2. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan terhadap stres kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
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3. Mengetahui hubungan masa kerja terhadap stres kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
4. Mengetahui hubungan usia terhadap beban kerja pada karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
5. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan terhadap beban kerja 
pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
6. Mengetahui hubungan masa kerja terhadap beban kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
7. Mengetahui hubungan usia terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
8. Mengetahui hubungan status pernikahan terhadap beban 
psikososisal pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
9. Mengetahui hubungan masa kerja terhadap beban psikososisal 
pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
terhadap pengembangan karyawan yang lebih baik, tanggung jawab, 
dan profesional dari segi tuntutan pekerjaan yang dapat menimbulkan 
beban psikososial. 
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b. Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan data dan 
informasi yang dapat digunakan sebagai, bahan referensi serta dapat 
menjadi tambahan studi pustaka bagi institusi Universitas Islam Negeri  
Alauddin Makassar (UINAM). 
c. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
memperluas wawasan bagi peneliti dalam bidang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja, khususnya yang berkaitan dengan faktor yang 
berhubungan dengan beban psikososial pada karyawan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Beban Psikososial 
1. Pengertian Beban Psikososial 
Psikologi sosial berasal dari kata psikologi dan sosial. Pengertian 
psikologi adalah sebuah bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang 
mempelajari mengenai perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah. 
Adapun pengertian sosial adalah segala perilaku manusia yang 
menggambarkan hubungan non individualis. Jadi, pengertian psikologi 
sosial adalah sebuah ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai 
pengaruh hubungan individualis terhadap perilaku dan fungsi mental 
manusia secara ilmiah. Psikososial adalah perilaku seseorang yang timbul 
dalam konteks sosial, baik itu individu dengan individu maupun individu 
dengan kelompok (Sepdanius, 2015). 
Beban psikososial adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan beban pada hubungan antara kondisi sosial seseorang 
dengan kesehatan mental/emosionalnya. Istilah psikososial melibatkan 
aspek psikologis dan sosial. Contohnya, hubungan antara ketakutan yang 
dimiliki seseorang (psikologis) terhadap bagaimana cara ia berinteraksi 
dengan orang lain di lingkungan sosialnya. Seseorang yang sehat 
mentalnya akan bereaksi dengan cara yang positif dalam banyak situasi. 
Berbeda dengan orang yang tidak stabil mentalnya, ia akan bereaksi 
negatif terhadap segala sesuatu yang terjadi. 
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Salah satu kunci juga dalam menghadapi beban psikososial adalah 
dengan selalu bersyukur dan menerima segala pemberian Allah SWT. 
Adapun firman Allah SWT di dalam QS Al Baqarah/ 2:156 
                         
Terjemahnya :  
“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" 
(Kementerian Agama RI 2010, h. 24). 
Ucapan di atas sangat familiar dilidah kita, dan apabila kita pahami 
maknanya setiap kali mengucapkannya saat menghadapi cobaan maka 
niscaya akan muncul kekuatan psikologis yang besar untuk mampu 
menghadapi musibah itu. “Kami ini kepunyaan Allah, dan kepadanya jua 
kami akan kembali". Cara berpikir negaatif yang menekankan kepada 
persepsi beban sebagai sesuatu yang mengancam dan merugikan, perlu 
diubah menjadi berpikir positif yang menekankan kepada pengartian 
beban psikososial sebagai sesuatu yang tidak perlu dicemaskan. Bahkan 
individu perlu melihat adanya peluang-peluang untuk mengatasi beban 
dan harapan-harapan positif lainnya.  
Saat musibah datang menghampiri, biasanya akan mudah timbul 
rasa kehilangan sesuatu dari dalam diri. Hal ini membutuhkan rasa 
percaya (keimanan) bahwa diri kita ini bukan siapa-siapa, diri ini adalah 
milik Allah SWT, dan apa pun yang ada pada sekeliling kita adalah milik 
Allah SWT.  
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Syukur kepada Allah SWT adalah inti ibadah, pokok kebaikan, dan 
merupakan hal yang paling wajib atas manusia karena tidak ada pada diri 
seorang hamba dari nikmat yang tampak maupun tersembunyi, yang 
khusus maupun umum, melainkan berasal dari Allah. Adapun firmanNya 
dalam QS Ibrahim/14:7 
 …                     
Terjemahnya : 
“…Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" (Kementerian Agama RI 
2010, h. 256). 
 
Manusia yang senantiasa bersyukur kepada Allah memiliki 
kemuliaan dan keistimewaan dibandingkan yang lain. Mensyukuri apa 
yang sudah diberikan dan selalu berserah diri akan menghindarkan kita 
dari perasaan serakah dan beban pikiran lainnya. 
2. Dimensi Beban Psikososial  
Marc, dkk (2015) menjelaskan dimensi beban psikososial dalam 
pekerjaan terdiri dari: 
a. Stres kerja 
Tekanan yang di alami pekerja dimana sub faktornya terdiri dari 
recovery after work (pemulihan setelah bekerja), detachment from 
work (lepas dari pekerjaan), serta emotional reactions during work 
(reaksi emosional selama bekerja).  
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b. Beban Kerja 
Beban kerja yakni hal-hal yang harus diselesaikan dalam jangka 
waktu yang ditentukan. Sub faktor beban kerja terdiri atas Pace and 
amount of work (kecepatan dan kuantitas kerja), emotional workload 
(beban emotional) serta mental workload (beban mental). 
c. Sosial Organisasi 
Sub faktor sosial organiasi terdiri atas relationship with 
colleagues (relasi dengan teman kerja), relationship with supervisor 
(relasi dengan atasan), role conflict (konfik peran), feedback (umpan 
balik), role clarity (kejelasan peran), serta communication 
(komunikasi). Semua sub faktor tersebut memiliki peran penting pada 
sosial organisasi perusahan. 
d. Keterampilan 
Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan atau 
melaksanakan sesuatu dengan baik dimana sub faktornya terdiri  atas 
job variety (variasi kerja), learning opportunities (kesempatan untuk 
belajar). 
e. Pengawasan Kerja 
Pengawasan kerja yakni adanya minat terhadap pekerjaan, serta 
beberapa kegiatan manajerial untuk menjamin terealisasinya semua 
rencana yang telah ditetapkan. Job autonomy (otonomi kerja) serta 
participation (partisipasi) merupakan sub faktor dari pengawasan 
kerja. 
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f. Kepuasan 
Kepuasan yakni perasaan yang mendukung atau tidak mendukung 
dalam diri pekerja yang berhubungan dengan pekerjaan maupun 
kondisi dirinya. Sub faktor dari kepuasan mencakup work pleasure 
(kesenangan kerja), organizational commitment (komitmen 
organisasi), turnover (berhentinya seorang karyawan dari tempat kerja 
secara sukarela). 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Psikososial  
Faktor-faktor yang mempengaruhi beban psikososial yakni sebagai 
berikut: 
a. Karakteristik Individu 
i. Usia 
Depkes RI menyebutkan usia 18-45 tahun merupakan batas 
usia produktif bagi para karyawan sehingga subjek sudah dapat 
berfikir secara realitas, matang dalam berfikir, dan dapat 
mengendalikan emosi (Octaviani S,2014). 
ii. Tingkat Pendidikan 
Makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah seseorang 
berpikir secara luas serta makin tinggi daya inisiatifnya dan makin 
mudah pula untuk menemukan cara-cara yang efisien guna 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (Setyawati, 2010). 
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b. Faktor Karateristik Pekerjaan 
i. Masa Kerja 
Masa kerja yakni jenjang waktu yang dilakukan sejak seeorang 
bekerja di instansi terkait. Adapun pembagian lamanya masa kerja 
menurut WHO yaitu < 5 tahun, 5-10 tahun dan > 10 tahun. Masa 
kerja tersebut, karyawan sudah menyesuaikan diri dengan kondisi 
lingkungan kerja serta tuntutan kerja dari perusahaan (Octaviani S, 
2014). 
4. Pengukuran Beban Psikososial 
Alat ukur yang digunakan untuk mngukur beban psikososial 
adalah Questionnaire on the Experience and Evaluation of Work 
(QEEW). Skala tersebut dikembangkan oleh Schaufeli, Bakker dan 
Rhenen (2009).  
B. Tinjauan Umum Tentang Stres Kerja 
1. Pengertian Stres Kerja 
Anoraga, (2001) menyatakan bahwa stres adalah bentuk tanggapan 
individu baik secara fisik maupun mental terhadap suatu perubahan dari 
lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan diri 
individu tersebut terancam. 
Sedangkan menurut Robin (2006) stres adalah suatu kondisi yang 
dinamis dalam mana seseorang individu dihadapkan pada suatu peluang, 
tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan 
individu tersebut dan yang hasilnya dipandang tidak pasti dan penting. 
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Stres lebih sering dikaitkan dengan tuntutan (demand) dan sumber daya 
(resources). Tuntutan merupakan tanggung jawab, tekanan, kewajiban, 
dan bahkan ketidakpastian yang dihadapi para individu di tempat kerja. 
Sumber daya adalah hal-hal (atau benda-benda) yang berada dalam kendali 
seorang individu yang dapat digunakan untuk memenuhi tuntutan. 
Menurut Ivancevich, dkk (2007), stres diartikan sebagai interaksi 
individu dengan lingkungan, tetapi kemudian diperinci lagi menjadi 
respon adaptif yang dihubungkan oleh perbedaan individu dan atau proses 
psikologi yang merupakan konsekuensi tindakan, situasi, atau kejadian 
eksternal (lingkungan) yang menempatkan tuntutan psikologis dan atau 
fisik secara berlebihan pada seseorang. 
Stres kerja menurut Yoder dan Staudohar (1982) adalah job stress 
refers to a physical or psychological deviation from the normal human 
state that is caused by stimulti in the work environment yang kurang lebih 
dapat diartikan suatu tekanan akibat bekerja juga akan mempengaruhi 
emosi, proses berpikir dan kondisi fisik seseorang, di mana tekanan itu 
berasal dari lingkungan pekerjaan tempat individu tersebut berada. 
Sedangkan menurut Beehr dan Franz (2002), stres kerja didefinisikan 
sebagai suatu proses yang menyebabkan orang merasa sakit, tidak nyaman 
atau tegang karena pekerjaan, tempat kerja atau situasi kerja tertentu 
(Fatmawaty M, 2013). 
Stres kerja di konseptualalisasi dari beberapa titik pandang, yaitu 
stres sebagai stimulus, stres sebagai respon dan stres sebagai stimulus 
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respon. Stres sebagai stimulus merupakan pendekatan yang 
menitikberatkan pada lingkungan. Definisi stimulus memandang stres 
sebagai suatu kekuatan yang menekan individu untuk memberikan 
tanggapan terhadap stressor. Pendekatan ini memandang stres sebagai 
konsekuensi dari interaksi antara stimulus lingkungan dengan respon 
individu. Stres dipandang tidak sekedar sebagai sebuah stimulus atau 
respon, melainkan stres merupakan hasil interaksi unik antara kondisi 
stimulus lingkungan dan kecenderungan individu untuk memberikan 
tanggapan (Gibson dkk, 2005). 
Luthans mendefinisikan stres sebagai suatu tanggapan dalam 
menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan secara 
proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi 
atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan 
fisik seseorang (Praptini Y, 2000). 
Bila digunakan untuk menggambarkan perasaan subyektif, stres 
merupakan persamaan dari ketegangan, kecemasan, kekhawatiran atau 
ketakutan. Stres sebenarnya dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi positif dan 
sisi negatif. Stres yang dikondisikan sebagai sesuatu yang negatif disebut 
dengan distres, sedangkan stres yang memberikan dampak positif disebut 
eustress (Murtiningrum, 2006). 
Stres dipandang positif karena dengan adanya stres seorang 
karyawan bisa bekerja dengan lebih baik demi mencapai apa yang 
diinginkannya, misalnya seorang karyawan yang ingin naik jabatan 
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menjadi manajer, maka ia akan dihadapkan pada beban pekerjaan yang 
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi. Sedangkan stres dari sisi negatif 
akan menimbulkan dampak yang negatif pula. Stres dapat memiliki 
dampak yang sangat negatif pada perilaku organisasi dan kesehatan 
seorang individu. Stres berhubungan secara positif dengan ketidakhadiran, 
berhentinya karyawan, penyakit jantung koroner, dan infeksi yang 
disebabkan oleh virus (Frayne & Geringer, 1992 dalam Kreitner, Kinicki, 
dkk 2005). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa stres kerja timbul karena 
tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu dalam menghadapi 
stres kerja dapat berbeda-beda. Masalah stres kerja di dalam organisasi 
perusahaan menjadi gejala yang penting diamati sejak mulai timbulnya 
tuntutan untuk efisiensi di dalam pekerjaan. Akibat adanya stres kerja 
tersebut orang yang nervous, merasakan kecemasan yang kronis, 
peningkatan ketegangan pada emosi, proses berpikir dan kondisi fisik 
individu. Selain itu, sebagai hasil dari adanya stres kerja mengakibatkan 
karyawan mengalami beberapa gejala stres yang dapat mengancam dan 
mengganggu pelaksanaan kerja mereka, seperti: mudah marah dan agresif, 
tidak relaks, emosi yang tidak stabil, sikap tidak mau bekerja sama, 
perasaan tidak mampu terlibat, dan kesulitan dalam masalah tidur. 
2. Jenis Stres 
Quick 1984 dalam Veithzal R dan Arviyan A 2013) mengkategorikan 
jenis stres menjadi dua, yaitu: 
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a. Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, 
positif dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk 
kesejahteraan individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan 
pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi dan tingkat 
performance tinggi. 
b. Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak 
sehat, negatif dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk 
konsekuensi individu dan juga organisasi seperti penyakit 
kardiovaskular dan ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, yang 
diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan, dan kematian. 
3. Penyebab Stres atau Stressor 
Sumber – sumber (penyebab) stres atau stressor antara lain sebagai 
berikut (Fatmawaty, 2013): 
a. Lingkungan kerja  
a) Lingkungan fisik (rancangan ruang kerja, rancangan pekerjaan, 
sistem penerangan, sistem ventilasi, kebisingan, dll). 
b) Lingkungan psikis (pekerjaan yang berlebihan, waktu yang terbatas 
atau mendesak, pengawasan yang buruk, politik tidak stabil, umpan 
balik prestasi kerja, wewenang sesuai tanggungjawab, 
ketidakjelasan peran, frustasi, perbedaan nilai, konflik grup, dll). 
b. Kondisi di luar lingkungan kerja (life stressor) 
Hal-hal yang mempengaruhi seorang pekerja dalam hal ini berupa hal-
hal yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan namun tetap memberi 
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sumbangsih yang besar dalam produktivitas seorang pekerja. Hal-hal 
yang dimaksudkan seperti kematian anggota keluarga, cekcok 
keluarga, hutang piutang, pindah rumah, dll. 
c. Diri pribadi 
a) Kepribadian A (racehorse), ciri-cirinya adalah memiliki rasa saing 
tinggi, tidak sabaran, dan memiliki tuntutan yang berlebihan. 
b) Kepribadian B (turtles), ciri-cirinya yakni menerima kondisi kerja 
yang diberikan, dan tidak meibatkan diri dalam persaingan.  
Penyebab stres menurut Greenberg 2002 dalam Bayu P 2013 yakni sebagai 
berikut : 
a. Faktor stres kerja yang bersumber pada pekerjaan 
a) Sumber Intrinsik pada pekerjaan 
Diantaranya meliputi kondisi kerja yang sangat sedikit menggunakan 
aktivitas fisik, beban kerja yang berlebihan, waktu kerja yang membuat 
tertekan, serta risiko atau bahaya secara fisik. 
b) Peran di dalam organisasi 
Diantaranya meliputi peran yang ambigu, konflik peran, tanggungjawab 
kepada orang lain, konflik batasan-batasan reorganisasi baik secara 
internal maupun eksternal. 
c) Pengembangan karir 
Diantaranya meliputi promosi ke jenjang yang lebih tinggi atau 
penurunan tingkat jenjang, kurangnya tingkat keamanan kerja, 
terhambatnya ambisi pengembangan karir. 
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d) Hubungan relasi di tempat kerja 
Diantaranya meliputi kurangnya hubungan relasi dengan pimpinan, 
rekan sekerja, serta kesulitan dalam mendelegasikan tanggungjawab. 
e) Struktur organisasi dan iklim kerja 
Diantaranya meliputi terlalu sedikitnya atau bahkan tidak ada 
keikutsertaan dalam pembuatan keputusan, hambatan dalam 
berperilaku, politik di tempat kerja, serta kurang efektifnya konsultasi. 
b. Faktor stres kerja yang bersumber pada karakteristik individu 
Faktor stres kerja yang bersumber pada karakteristik individu meliputi 
tingkat kecemasan, toleransi terhadap hal yang tidak jelas dan pola tingkah 
laku dalam menghadapi stres. 
c. Faktor stres kerja yang bersumber dari luar organisasi 
Faktor stres kerja yang bersumber dari luar organisasi, meliputi masalah-
masalah dalam keluarga, peristiwa krisis dalam kehidupan dan kesulitan 
secara finansial. 
Menilik akibat yang sangat besar pada stres, maka dibutuhkan 
kemampuan untuk mengelola stres. Stres tidak mungkin selamanya dihindari, 
karena ujian dan cobaan dari Allah SWT tidak dapat diatur oleh manusia. 
Langkah terbaik adalah menyiapkan sikap dan perilaku mengelola stres 
sehingga mampu menangkal akibat stres. Anjuran Allah SWT tentang 
menghindari dan mengelola stres sangat jelas, sebagaimana yang telah 
digariskan dalam QS Ali ‘Imran/ 3:139 
                   
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Terjemahnya :  
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang-orang yang beriman” (Kementerian Agama RI 2007, h. 67). 
4. Tingkat Stres Kerja 
Menurut Rusman (2004) dalam Syahrul 2014, stres dibagi menjadi tiga 
tingkatan. Stres ringan adalah stres yang tidak merusak aspek fisiologis dari 
seseorang. Stres umumnya dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa, 
ketiduran, dikritik, dan kemacetan. Stres ringan biasanya hanya terjadi dalam 
beberapa menit atau beberapa jam. Situasi ini tidak akan menimbulkan 
penyakit kecuali jika dihadapi terus menerus. 
Stres sedang dapat memicu terjadinya penyakit. Stres sedang terjadi 
lebih lama, dari beberapa jam hingga beberapa hari. Contoh dari stresor yang 
dapat menimbulkan stres sedang adalah kesepakatan yang belum selesai, beban 
kerja berlebihan, mengharapkan pekerjaan baru, dan anggota keluarga yang 
pergi dalam waktu yang lama. 
Stres berat adalah stres kronis yang terjadi beberapa minggu sampai 
beberapa tahun. Contoh dari stresor yang dapat menimbulkan stres berat adaah 
hubungan suami istri yang tidak harmonis, kesulitan financial, dan penyakit 
fisik yang lama. 
5. Dampak dan Gejala Stres Kerja 
Dampak stres sangat banyak dan beragam. Tentu beberapa diantaranya 
bersifat positif seperti motivasi diri, ransangan kerja keras, meningkatnya 
inspirasi untuk menikmati kehidupan lebih baik. Terlepas dari hal tersebut juga 
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terdapat beberapa stressor yang sifatnya menganggu dan secara potensial 
berbahaya. 
Gejala dari stres kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori 
menurut Robbins (dalam Michael Arvino Tejasurya, 2011) sebagai berikut : 
a. Gejala fisiologis, bahwa stres dapat menciptakan perubahan dalam 
metabolisme, meningktakan laju detak jantung dan pernafasan, 
menimbulkan sakit kepala, dan menyebabkna serangan jantung. 
b. Gejala psikologis, stres yang berkaitan dengan pekerjaa dapat menyebabkan 
ketidakpuasan dalam bekerja dan dalam bekerja muncul ketegangan, 
kecemasan, mudah marah, kebosanan, konsentrasi berkurang dan menunda-
nunda pekerjaan. 
c. Gejala perilaku, mencakup perubahan dalam kebiasaan hidup, gelisah, 
merokok, nafsu makan berlebihan maupun berkurang, dan gangguan tidur. 
Menurut Braham (dalam Handoyono, 2001:68) gejala stres dapat 
berupa tanda-tanda berikut: 
a. Fisik, yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit buang 
air besar, adanya gangguan pencernaan, radang usus, kulit gatal-gatal, 
punggung terasa sakit, urat pada bahu dan leher terasa tegang, keringat 
berlebihan berubah selera makan, tekanan darah tinggi atau serangan 
jantung, kehilangan energi. 
b. Emosional, yaitu marah-marah, mudah tersinggung dan terlalu 
sensitif, gelisah dan cemas, suasana hati mudah berubah-ubah, sedih, 
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mudah menangis dan depresi, gugup, agresif terhadap orang lain dan 
mudah bermusuhan serta mudah menyerang, dan kelesuan mental. 
c. Intelektual, yaitu mudah lupa, kacau pikirannya, daya ingat menurun, 
sulit untuk berkonsentrasi, suka melamun berlebihan, pikiran hanya 
dipenuhi satu pikiran saja. 
d. Interpersonal, yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, kepercayaan 
pada orang lain menurun, mudah mengingkari janji pada orang lain, 
senang mencari kesalahan orang lain atau menyerang dengan kata-
kata, menutup diri secara berlebihan, dan mudah menyalahkan orang 
lain. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dampak dari stres di atas 
yakni stres kerja erat pengaruhnya pada fisik, psikologi dan perilaku 
manusia. Umumnya stres berpengaruh negatif terhadap fisik, psikologi 
dan perilaku manusia karena besar akibatnya terhadap aktivitas seseorang 
maupun pekerjaan seseorang, sehingga mayoritas manusia mengalami 
tekanan yang bersumber dari stres tersebut. 
Sabar dalam Islam adalah mampu berpegang teguh dan mengikuti 
ajaran agama untuk menghadapi atau menentang dorongan hawa nafsu. 
Orang yang sabar akan mampu mengambil keputusan dalam menghadapi 
stressor yang ada. Sebagaimana dalam QS Al Baqarah/ 2:153 
                           
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Terjemahnya :   
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar” (Kementerian Agama RI 2010, h. 23). 
Melalui shalat maka individu akan mampu merasakan betul 
kehadiran Allah SWT. Segala kepenatan fisik, masalah, beban pikiran, 
dan emosi yang tinggi kita tanggalkan ketika shalat secara khusyuk. 
Dengan demikian, shalat itu sendiri sudah menjadi obat bagi ketakutan 
yang muncul dari stressor yang dihadapi. Selain itu, shalat secara teratur 
dan khusyuk akan mendekatkan individu kepada penciptanya. Hal ini 
akan menjembatani hubungan Allah SWT dengan individu sehingga Allah 
SWT tidak akan membiarkan individu tersebut sendirian. Segala 
permasalahan yang ada akan selalu dibantu oleh Allah SWT dalam 
menyelesaikannya. Keyakinan terhadap hal ini dapat menenangkan hati 
dan mengurangi kecemasan atau rasa terancam yang muncul. 
Menurut penelitian ilmiah, gerakan-gerakan pada sholat memiliki 
manfaat yang luar biasa bagi tubuh manusia. Kondisi tersebut dapat 
mempengaruhi kesehatan, psikologis, dan hal lainnya.  
Masalah stres kerja di dalam organisasi menjadi gejala yang 
penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam 
pekerjaan. Akibat adanya stres kerja tersebut yaitu orang menjadi 
nerveous, merasakan kecemasan yang kronis, peningkatan ketegangan 
emosi, proses berfikir dan kondisi fisik individu. Selain itu, sebagai hasil 
dari adanya stress kerja pekerja mengalami beberapa gejala stres yang 
dapat mengancam dan mengganggu kinerja mereka seperti mudah marah 
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dan agresi, tidak dapat relaks, emosi yang tidak stabil, sikap tidak mau 
bekerjasama, perasaan tidak mampu terlibat. 
Stres dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan 
dengan manajemen yang baik. Stres juga memberikan dampak positif 
yang lain seperti dengan adanya batasan waktu perusahaan dapat menjadi 
lebih efisien dan efektif. Stres mempunyai dampak positif atau negatif. 
Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat 
bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan 
kinerja pegawai sedangkan pada dampak negatif stres pada tingkat yang 
tinggi adalah penurunan pada kinerja karyawan yang drastis. 
C. Tinjauan Umum Tentang Beban Kerja 
1. Pengertian Beban Kerja 
Setiap pekerjaan merupakan beban bagi yang bersangkutan. Beban 
tersebut dapat berupa beban fisik maupun mental (Tarwaka, et al, 2004). 
Everly dan Girdano menyatakan bahwa beban kerja adalah keadaan 
dimana pekerja dihadapkan pada tugas yang harus diselesaikan pada 
waktu tertentu (Munandar AS, 2001). Kategori lain dari beban kerja 
adalah kombinasi dari beban kerja kuantitatif dan kualitatif. Beban kerja 
secara kuantitatif yaitu timbul karena tugas-tugas terlalu banyak atau 
sedikit. Sedangkan beban kerja kualitatif, jika pekerja merasa tidak 
mampu melaksanakan tugas atau tugas tidak menggunakan keterampilan 
atau potensi dari pekerja (Tulus W, 2008). 
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Islam memandang bahwa bekerja dengan giat itu merupakan 
manifestasi dari kekuatan iman seseorang. Selain itu dalam suatu hadits 
dijelaskan tentang sikap keteladanan Rasul yang paling bersejarah dimana 
dijelaskan mengenai kebanggaan bekerja dan semangat Rasul yang 
berprestasi atas dasar hasil keringatnya sendiri. Rasulullah bersabda :  
 ْب ِِذلاَخ ْيَع ٍرَْوث ْيَع َُسًُوٌ ُيْب ىَسٍِع َاًََزبَْخأ ىَسوُه ُيْب ُنٍُِ اَزِْبإ َاٌَث َّذَح ِي
 َنَّلَسَو َِ ٍْ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ِلوُسَر ْيَع ٌَُْ َع ُ َّاللَّ ًَ ِضَر ِماَذْقِوْلا ْيَع َىاَذْعَه
 َلَاق:  ِ َّاللَّ ًَّ َِبً َِّىإَو ٍِ َِذٌ ِلَوَع ْيِه َلُْكَأٌ َْىأ ْيِه اًزٍْ َخ َُّطق اًهاَعَط ٌذََحأ َلََكأ اَه
 ُْكَأٌ َىاَك مَلََّسلا َِ ٍْ َلَع َدُواَد ٍِ َِذٌ ِلَوَع ْيِه ُل )يراخب ٍاور( 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah 
mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid 
bin Ma'dan dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang 
memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil 
usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS 
memakan makanan dari hasil usahanya sendiri".(HR.Bukhari 
No.1930) 
 
Rasulullah SAW mengkhususkan penyebutan Nabi Daud AS dalam 
hadits di atas, lantaran Daud AS seorang nabi dan raja. Biasanya, para 
raja tidak perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan pangannya sehari-
hari, karena telah dipenuhi oleh para pekerja dan pelayannya. 
Hadis lain juga menjelaskan keutamaan bekerja dengan giat lebih 
baik dibanding berdiam diri berpangku tangan menunggu pemberian 
orang lain. Sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 
 َىلَع َُو َو َلَاق َنَّلَسَو َِ ٍْ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ َلوُسَر ََّىأ َزَوُع ِيْب ِ َّاللَّ ِذْبَع ْيَع
 َِزبٌْ ِوْلا  ِذٍَْلا ْيِه ٌزٍْ َخ َاٍْلُعْلا َُذٍْلا َِةَلأْسَوْلا ْيَع َفُّفَعَّتلاَو ََةقَذ َّصلا ُزُكْذٌَ َُو َو
 َُةِلئا َّسلا َىلْف ُّسلاَو َُةِقفٌْ ُوْلا َاٍْلُعْلا َُذٍْلاَو َىلْف ُّسلا  ٍاور(نلسه) 
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Artinya: 
Dari Abdullah ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda dari 
atas mimbar, beliau menyebutkan masalah zakat dan menahan diri 
dari meminta-minta, beliau bersabda, “Tangan yang di atas lebih 
mulia daripada tangan yang di bawah, dan yang dimaksud tangan di 
atas adalah yang memberi, sedangkan yang di bawah adalah yang 
meminta" (HR.Muslim no.1715) 
 
Menurut Pudjiraharjo, et al (2003) dalam Wahyuni, (2015), melihat 
beban kerja dari dua sudut pandang yaitu secara subyektif dan obyektif. 
a. Beban kerja subyektif 
Beban kerja subyektif merupakan beban kerja yang dilihat dari 
sudut pandang atau persepsi pegawai. Beban kerja subyektif adalah 
ukuran yang dipakai seseorang terhadap pertanyaan beban kerja yang 
diajukan tentang perasaan kelebihan kerja, ukuran dari tekanan 
pekerjaan dan kepuasan kerja. Beban kerja subyektif meliputi beban 
kerja fisik, beban kerja social dan beban kerja mental. 
1) Beban kerja fisik : penilaian terhadap semua tugas dan pekerjaan 
yang harus dlaksanakan selama jam kerja, persepsi ini meliputi : 
penilaian terhadap jumlah tugas, penilaian terhadap waktu kerja, dan 
penilaian terhadap kecukupan jumlah tenaga kesehatan.  
2) Beban kerja sosial : penilaian terhadap beban yang berkaitan dengan 
individu lain yang dirasakan oleh seseorang selama jam kerja, 
individu tersebut meliputi orang yang terlibat dalam pekerjaan 
seseorang, misalnya hubungannya dengan pasien, keluarga pasien, 
rekan kerja, petugas lain dan atasan di tempat kerja. 
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3) Beban kerja mental : penilaian seseorang terhadap beban kerja yang 
berhubungan dengan tekanan perasaan/mental selama bekerja. 
b. Beban kerja obyektif 
Beban kerja obyektif merupakan keadaan nyata yang ada 
dilapangan baik beban kerja dilihat dari keseluruhan waktu yang dipakai 
atau jumlah aktivitas yang dilakukan. Menurut Gibson (2000), beban 
kerja obyektif adalah pengukuran terhadap beban kerja yang ada 
dilapangan yang dinyatakan dalam bentuk proporsi penggunaan waktu 
kerja dibedakan atas beban kerja langsung, beban kerja tidak langsung, 
dan beban kerja lain-lain.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
(Manuaba, 2000 dalam Tarkawa,et al 2004) menyatakan bahwa 
beban kerja dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut: 
1) Faktor Eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, 
seperti : 
a. Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti tata ruang, 
tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, 
sedangkan tugas-tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas 
pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, pelatihan atau pendidikan 
yang diperoleh, tanggung jawab pekerjaan. 
b. Organisasi kerja seperti masa waktu kerja, waktu istirahat, kerja 
bergilir, kerja malam, system pengupahan, model struktur 
organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang. 
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c. Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan 
kimiawi, lingkungan kerja biologis, dan lingkungan kerja 
psikologis. Ketiga aspek ini disebut wring stresor. 
2) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari 
reaksi beban kerja eksternal. Reaksi tubuh disebut strain, berat 
ringannya strain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. 
Faktor internal meliputi faktor somatis (Jenis kelamin, usia, ukuran 
tubuh, status gizi, kondisi kesehatan), faktor psikis (motivasi, persepsi, 
kepercayaan, keinginan dan kepuasan). 
Al-Quran dalam banyak ayat menegaskan bahwa kewajiban bekerja 
berlaku bagi semua hamba Allah SWT dalam dunia ini, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS. Al-jum’ah/62:10 
                        
          
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung” (Kementerian Agama RI 2010, h. 554). 
 
Allah SWT menerangkan bahwa setelah selesai menunaikan ibadah 
shalat maka boleh bertebaran di muka bumi melaksanakan urusan duniawi, 
melakukan pekerjaan, dan berusaha mencari rezeki yang halal. Apabila 
seseorang mendapatkan suatu masalah atau musibah dalam bekerja maka 
hendaklah ia mengingat Allah sebanyak-banyaknya dan bersabar atas segala 
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ujian yang diberikan olehNya, maka Allah akan meringankan segala beban 
dari pekerjaannya. 
Sebagai umat muslim yang beriman, doa dan dzikir menjadi sumber 
kekuatan bagi kita dalam berusaha. Adanya harapan yang tinggi 
disandarkan kepada Allah SWT, demikianpun apabila ada kekhawatiran 
terhadap suatu ancaman, misalnya pekerjaan. Maka sandaran kepada Allah 
SWT senantiasa melalui doa dan dzikir. Melalui dzikir, perasaan menjadi 
lebih tenang dan khusyuk, yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan 
konsentrasi, kemampuan berpikir secara jernih, dan emosi menjadi lebih 
terkendali.  
Hentakan kemarahan dan kesedihan, ataupun kegembiraan yang 
berlebihan senantiasa dapat dikendalikan dengan baik. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS Ar Ra’d/ 13:28 
                            
Terjemahnya :  
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” (Kementerian Agama 
RI 2010, h. 252). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah terkait ayat diatas dijelaskan bahwa 
ketentraman hati yang bersemi didada mereka disebabkan karena dzikrullah 
yakni mengingat Allah atau karena ayat-ayat Allah, (al-Qur’an) yang sangat 
mempesona kandungan dan redaksinya. 
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Oleh karena ketenangan hati (emosi) inilah yang akan mengarahkan 
individu pada kekuatan untuk menyelesaikan semua hal termasuk di 
antaranya menyelesaikan tuntutan pekerjaan secara baik. 
Pada dasarnya seseorang akan merasa tidak terbeban dengan tugasnya 
apabila memperoleh kenyamanan dan dapat bersinergi dengan 
lingkungannya. Tuntutan tugas akan dibentuk oleh karakter tugas yang 
bersangkutan misalnya: tingkat kesulitan, kondisi kerja, persyaratan 
kerja,tingkat ketrampilan.  
Gibson et al (1996:344) mengungkapkan bahwa beban kerja yang 
sangat berubah-ubah menyebabkan stres kerja. Tampak jelas bahwa tuntutan 
pekerjaan yang beraneka ragam dan tidak sesuai dengan kompetensi serta 
skill yang dimiliki oleh karyawan akan berdampak pada stres kerja pada 
karyawan yang bersangkutan. 
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Faktor yang Mempengaruhi 
Beban Psikososial 
 
D. Kerangka Teori 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
Sumber : Marc, dkk (2015), Octaviani S, (2014), Raldina (2012) 
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Faktor yang Mempengaruhi 
Beban Psikososial 
E. Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :    Variabel yang diteliti 
Variabel yang tidak diteliti 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitan kuantitatif, yaitu 
pengumpulan data dari sampel baik tentang distribusi karakteristik dan 
hubungan antar variabel.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di PT. Eastern Pearl Flour Mills yang 
beralamat di Jalan Hatta No.302 Kota Makassar. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Mei-20 Juni 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode observasional dengan 
menggunakan desain studi cross sectional karena pada penelitian ini variabel 
independen dan variabel dependen diidentifikasi dalam waktu (periode) yang 
sama. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Eastern Pearl 
Flour Mills Sea Side Factory pada bagian manufacturing sebanyak 188 
orang. 
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Tabel 3.1 
Distribusi Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills Sea Side Factory  
pada Bagian Manufacturing 
No. Bagian Manufacturing Jumlah 
1.  Loading Unloading Section 21 
2.  Production Department 38 
3.  Pelletizing/Silo 29 
4.  Packaging Department 10 
5.  Maintenance and Utility 56 
6.  Warehouse 23 
7.  SHE and Non Department 11 
Total 188 
Sumber : Data Sekunder, 2017 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian populasi yang diambil 
dari keseluruhan objek penelitian dan dianggap mewakili seluruh 
populasi. 
n = 
 
      (  )
 
Keterangan: 
    n  : Jumlah sampel 
N  : Besar populasi 
d²  : Batas presisi yang diharapkan (0,1) 
 
   
   
            
 
   
   
      
 
             
   
    
 
n =  65,27. Jadi jumlah sampel yakni 65 orang. 
Jadi sampel pada penelitian ini yaitu 65 karyawan PT. Eastern Pearl 
Flour Mills Sea Side Factory.  
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Adapun kriteria inklusi sampel : 
a) Bersedia menjadi responden. 
b) Responden yang bekerja di bagian manufacturing. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam rancangan penelitian ini 
menggunakan Quota Sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak, dengan melihat jumlah populasi yang sudah diketahui, 
maka besar sampel ditentukan berdasarkan rumus : 
Loading Unloading Section :   
   
      orang 
Production Department :   
   
       orang 
Pelletizing/Silo :   
   
       orang 
Packaging Department :   
   
      orang 
Maintenance and Utility :   
   
       orang 
Warehouse :   
   
      orang 
SHE and Non Department :   
   
      orang 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpalan data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 
berupa data-data dan keluhan serta gangguan kesehatan dilokasi tempat 
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penelitian dengan menggunakan kuesioner dengan data-data lainnya yang 
dapat digunakan sebagai sumber data primer pada penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder data yang diperoleh dari perusahaan tempat penelitian 
seperti data gambaran umum perusahaan, jumlah karyawan, dan lain-lain. 
Selain itu data sekunder juga diperoleh dari buku referensi, skripsi, jurnal 
dan bersumber dari internet. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang 
berisi pernyataan untuk diisi responden yaitu karyawan PT. Eastern Pearl 
Flour Mills. 
Alat ukur yang digunakan yakni kuesioner QEEW (Questionnaire on 
the Experience and Evaluation of Work), yaitu alat ukur beban psikososial 
dari segi stres kerja dan beban kerja yang dirasakan karyawan selama 
bekerja.   
QEEW merupakan alat ukur yang di publikasikan oleh lembaga 
penelitian SKB di Amsterdam sejak tahun 1994 dan dikembangkan oleh 
Schaufeli, Bakker dan Rhenen (2009). Penilaian QEEW dilakukan dengan 
cara memberikan nilai 1 hingga 4 pada setiap pertanyaan, dimana jawaban 
atas kuesioner diberikan bobot : 
Tidak pernah  : 1 
Jarang   : 2 
Kadang-kadang : 3 
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Selalu   : 4 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Pengolahan data dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Data Coding (Mengkode Data) 
Kode data dilakukan dengan memberi kode pada tiap jawaban 
responden. Pemberian kode dimaksudkan untuk memudahkan dalam 
memasukkan data. 
b. Data Editing (Mengedit Data) 
Pada tahap ini peneliti memeriksa kelengkapan data yang telah 
terkumpul. Data yang telah dikumpulkan diperiksa kelengkapannya 
terlebih dahulu, yaitu kelengkapan jawaban kuesioner, konsistensi atas 
jawaban dan kesalahan jawaban pada kuesioner. 
c. Data Entry (Memasukkan Data) 
Daftar pertanyaan yang telah dilengkapi dengan pengisian kode 
jawaban selanjutnya dimasukkan ke dalam program software SPSS 
pada komputer untuk dilakukan analisis univariat (untuk mengetahui 
gambaran secara umum dan f) dan bivariat (untuk mengetahui variabel 
yang berhubungan). 
d.  Data Cleaning (Membersihkan Data) 
Pembersihan data merupakan proses terakhir dalam pengelolaan data 
yang berfungsi mengecek kembali data yang telah dimasukkan untuk 
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memastikan data tersebut tidak ada yang salah, sehingga dengan 
demikian data tersebut telah siap diolah dan dianalisis. 
2. Analisis data 
a. Analisis Univariat 
Analisis univariat merupakan suatu analisis untuk mendeskripsikan 
masing-masing variabel yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran distribusi frekuensi dan proporsi dari variabel 
dependen dan independen yang ada pada penelitian ini. 
b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariate dilakukan untuk melihat hubungan antara faktor 
independen dengan faktor dependen. Analisis yang digunakan 
menggunakan uji statistik Chi Square (X2) dengan nilai 0,05. 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan probabilitas kejadiannya. Jika 
P value > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada 
hubungan antara kedua variabel. Sebaliknya jika P value ≤ 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diteriam yang berarti terdapat hubungan antara kedua 
variabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
a. Sejarah Perusahaan 
Pabrik tepung terigu di Makassar didirikan pada tahun 1972 
dengan status PMA (Penanaman Modal Asing) dengan nama PT. 
PRIMA INDONESIA sampai dengan tahun 1984. Kemudian tahun 
1984 menjadi PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) dengan 
nama PT. BERDIKARI SARI UTAMA FLOUR MILLS, yang 
beralamat di Jalan Hatta no. 302 dan Jalan Nusantara Baru 36 
Makassar.  
Sejak tahun 2000 PT. EPFM diambil alih oleh Investor Asing 
Interflour Group yang berkantor pusat di SWISS kemudian terakhir 
tahun 2004 berganti nama menjadi PT. EASTERN PEARL FLOUR 
MILLS. Total kapasitas terpasang pabrik untuk giling gandum sebesar 
2.800 ton/hari. Dengan bahan baku pokok adalah biji gandum. Biji 
gandum diimport dari Australia, Kanada, Amerika Serikat dan 
Argentina. Secara umum gandum dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 
hard wheat (gandum berprotein tinggi) dan soft wheat (gandum 
berprotein rendah). Proses pembuatan tepung terigu prinsip dasarnya 
adalah memisahkan endosperm (bagian yang mengandung tepung) 
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dari kulit gandum kemudian menghaluskan endosperm tadi menjadi 
tepung. 
Terdapat beberapa tahapan proses penting yaitu tahap cleaning 
(pembersihan), tahap conditioning (pemberian air dan pelunakan) dan 
tahap milling (penggilingan) gandum.  
Pada tahap cleaning (pembersihan), gandum dibersihkan dari 
semua jenis kotoran (debu, biji-biji lain, kulit buah dan tangkai 
gandum dll.) kemudian disikat kulitnya sampai benar – benar bersih.  
Tahap conditioning, tahap ini adalah perlakuan terhadap 
gandum sehingga mencapai kondisi yang paling ideal untuk proses 
penggilingan. Perlakuan ini mencakup penambahan air dan waktu 
penyerapan air oleh biji gandum. Pemberian air pada prosentase 
tertentu sangat diperlukan untuk membuat lapisan kulit gandum 
menjadi lebih elastis / lunak, terhindar hancur yang bisa mengotori 
tepung sehingga mudah dijadikan tepung pada proses penggilingan.  
Tahap milling atau penggilingan, pada proses ini biji gandum 
dipecahkan kulitnya kemudian dipisahkan dengan ayakan (sifter) 
menurut granulasi dan jenis (endosperm dan kulit). Bagian endosperm 
yang masih kasar secara bertahap direduksi granulasinya menjadi 
partikel yang lebih kecil dari 145 mikron (0.145 mm). Pada tahap 
pemisahan akhir tepung sepenuhnya terpisah dari kulit, kemudian 
tepung dikirim / ditransfer ke silo tepung, sedangkan kulit ditransfer 
ke pengemasan produk sampingan atau di proses menjadi pellet.  
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Produk utama PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar ada 4 
merk terigu yaitu Merk Gunung, Kompas, Gerbang dan Gatotkaca, 
semua terigu yang dihasilkan merupakan kualitas utama. Tetapi 
biasanya dalam penggunaannya terdapat spesifikasi penggunaan yang 
berbeda. Demi memuaskan konsumen terigu dalam mendapatkan 
terigu dengan mudah didirikan gudang-gudang terigu di beberapa ibu 
kota provinsi, seperti Samarinda (Kalimantan Timur), Banjarmasin 
(Kalimantan Selatan), Manado (Sulawesi Utara), Lombok (Nusa 
Tenggara Barat), Gorontalo dan Kupang (Nusa Tenggara Timur). 
Guna menyebarluaskan pengetahuan pembuatan roti, didirikan pula 
Pusat Pelatihan Bakery (Baking School) di setiap kota yang memiliki 
gudang terigu EPFM. 
b.  Visi dan Misi Perusahaan 
i. Visi 
Visi PT. Eastern Pearl Four Mills yakni menjadi salah satu 
penggiling tepung yang betul-betul terintegrasi dari hulu hingga 
hilir di Asia Tenggara, yang mampu meningkatkan nilai bagi para 
pemegang saham dan konsumen dalam suatu lingkungan kerja 
yang senantiasa memberikan motivasi pada karyawan kami dengan 
kebanggaan. “To be South East Asia’s one truly integrated flour 
mille, from source to market, which increases value for 
shareholders and customers in an environment that motivates our 
employees with pride” 
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ii. Misi 
Misi PT. Eastern Pearl Four Mills yakni kita melayani untuk 
membawa industri kami mengelola secara proaktif rantai 
persediaan dan memproduksi tepung dengan kualitas yang sangat 
konsisten pada biaya terendah. “We serve to lead our industry by 
proactively managing the supply chain and producing the most 
consistent quality flour at the lowest cost”. 
2. Hasil Univariat 
Variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini terlebih dahulu 
akan dideskripsikan dengan analisis univariat yang hasilnya nanti 
memberi gambaran umum mengenai responden. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah usia, masa kerja, dan Tingkat Pendidikan. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah beban psikososial yang terdiri atas 
stress kerja dan beban kerja. Penelitian ini dilakukan pada 65 responden 
dan jumlah tersebut memenuhi batas minimal sampel penelitian. 
a. Karakteristik Responden 
i. Usia  
Tabel 4.1 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia pada  
Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills   
Tahun 2017 
Usia (tahun) n (%) 
20-29 6 9.2 
30-39 25 38.5 
40-49 29 44.6 
50-59 5 7.7 
Total 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas tentang karakteristik responden berdasarkan 
usia menunjukkan bahwa yang berusia 20-29 tahun berjumlah 6 
responden (9.2%) selanjutnya yang berusia 30-39 tahun sebanyak 25 
responden (38.5%), yang berusia 40-49 tahun sebanyak 29 responden 
(44.6%) dan yang berusia 50-59 tahun sebanyak 5 responden (7.7%). 
ii. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.2 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan n (%) 
SMP Sedejarat 2 3.1 
SMA Sederajat 40 61.5 
Perguruan Tinggi 23 35.4 
Total 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.2 di atas tentang karakteristik responden berdasarkan 
Tingkat Pendidikan menunjukkan bahwa 2 responden (3.1%) telah 
menempuh Tingkat Pendidikan hingga SMP sederajat. Selanjutnya 
sebanyak 40 responden (61.5%) pada SMA sederajat, dan sebanyak 23 
responden (35.4%) pada jenjang perguruan tinggi. 
iii. Masa Kerja  
Tabel 4.3 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Masa Kerja (tahun) n (%) 
5-10 24 36.9 
>10 41 63.1 
Total 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas tentang karakteristik responden berdasarkan 
masa kerja menunjukkan bahwa yang bekerja 5 sampai 10 tahun 
sebanyak 24 responden (36.9%), dan lebih dari 10 tahun sebanyak 41 
responden (63.1%). 
 
iv.  Stres Kerja 
Tabel 4.4 
Distribusi Stres Kerja pada Karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Stres Kerja  n (%) 
Ringan  55 84.6 
Berat 10 15.4 
Total 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas tentang distribusi  stres kerja menunjukkan 
bahwa sebanyak 55 responden (84.6%) mengalami stres ringan dan 10 
responden (15.4%) mengalami stres berat. 
 
v. Beban Kerja  
Tabel 4.5 
Distribusi Beban Kerja pada Karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Beban Kerja  n (%) 
Ringan  29 44.6 
Berat 36 55.4 
Total 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.5 di atas tentang distribusi beban kerja menunjukkan 
bahwa sebanyak 29 responden (44.6%) mengalami beban kerja ringan 
dan sebanyak 36 responden (55.4%) mengalami beban kerja berat. 
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vi. Beban Psikososial 
Tabel 4.6 
Distribusi Beban Psikososial pada Karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Beban Psikososial  n (%) 
Ringan  44 67.7 
Berat 21 32.3 
Total 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
  
Berdasarkan tabel 4.6 di atas tentang distribusi beban psikososial 
menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden (67.7%) memiliki beban 
psikososial ringan dan sebanyak 21 responden (32.3%) memiliki beban 
psikososial berat. 
 
3. Hasil Bivariat 
Analisis bivariat merupakan uji statistik yang digunakan untuk melihat 
hubungan antara variable bebas yaitu usia, tingkat pendidikan dan masa kerja 
terhadap variabel terikat yaitu beban psikososial yang terdiri atas stress kerja 
dan beban kerja menggunakan uji Chi-Square. Jika p value=<0.05 maka 
terdapat hubungan yang bermakna dari variabel-variabel yang diteliti dengan 
derajat kepercayaan 95%. 
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a. Hubungan Usia dengan Stres Kerja  
Tabel 4.7 
Hubungan antara Usia dengan Stres Kerja pada Karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Usia 
(Tahun) 
Stres Kerja Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
20-39 22 81.5 5 18.5 27 100 
0.80 40-59 33 86.8 5 13.2 38 100 
Total 55 84.6 10 15.4 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori usia terdapat 22 responden (81,5%) pada rentang usia 
20-39 tahun mengalami stres kerja ringan dan 33 responden (86,8%) pada 
rentang usia 40-59 tahun mengalami stres kerja ringan. Sedangkan terdapat 
5 responden (18,5%) pada rentang usia 20-39 tahun mengalami stres kerja 
berat dan 5 responden (13,2%) pada rentang usia 40-59 tahun mengalami 
stres kerja berat pula.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,80 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara usia dengan stres kerja.  
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b. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Stres Kerja 
Tabel 4.8 
Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Stres Kerja  
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Tingkat 
Pendidikan 
Stres Kerja Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
SMP 
Sedejarat 
1 50 1 50 2 100 
0.17 
SMA 
Sederajat 
36 90 4 10 40 100 
Perguruan 
Tinggi 
18 78.3 5 21.7 23 100 
Total 55 84.6 10 15.4 65  100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori tingkat pendidikan, terdapat 1 responden (50%) yang 
tingkat pendidikannya SMP Sederajat mengalami stres kerja ringan dan 1 
responden (50%) mengalami stres kerja berat. Responden yang tingkat 
pendidikannya SMA Sederajat terdapat 36 responden (90%) mengalami 
stres kerja ringan dan 4 responden (10%) mengalami stres kerja berat. 
Responden yang tingkat pendidikannya pada jenjang perguruan tinggi 
terdapat 18 responden (78.3%) mengalami stres kerja ringan dan 5 
responden (21.7%) mengalami stres kerja berat.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,17 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres kerja. 
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c. Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja 
Tabel 4.9 
Hubungan antara Masa Kerja dengan Stres Kerja  
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Masa Kerja 
(Tahun) 
Stres Kerja Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
5-10 18 75 6 25 24 100 
0.19 >10 37 90.2 4 9.8 41 100 
Total 55 84.6 10 15.4 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori masa kerja terdapat 18 responden (75%) pada rentang 
masa kerja 5-10 tahun mengalami stres kerja ringan dan 37 responden 
(90.2%) pada rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun mengalami stres 
kerja ringan. Sedangkan terdapat 6 responden (25%) pada rentang masa 
kerja 5-10 tahun mengalami stres kerja berat dan 4 responden (9.8%) pada 
rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun mengalami stres kerja berat pula.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,19 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara masa kerja dengan stres kerja. 
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d. Hubungan Usia dengan Beban Kerja  
Tabel 4.10 
Hubungan antara Usia dengan Beban Kerja pada Karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Usia 
(Tahun) 
Beban Kerja Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
20-39 12 44.4 15 55.6 27 100 
0.98 40-59 17 44.7 21 55.3 38 100 
Total 29 44.6 36 55.4 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori usia terdapat 12 responden (44,4%) pada rentang usia 
20-39 tahun memiliki beban kerja ringan dan 17 responden (44,7%) pada 
rentang usia 40-59 tahun memiliki beban kerja ringan. Sedangkan terdapat 
15 responden (55,6%) pada rentang usia 20-39 tahun memiliki beban kerja 
berat dan 21 responden (55,3%) pada rentang usia 40-59 tahun memiliki 
beban kerja berat pula.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,98 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara usia dengan beban kerja.  
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e. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Beban Kerja 
Tabel 4.11 
Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Beban Kerja  
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Tingkat 
Pendidikan 
Beban Kerja Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
SMP 
Sedejarat 
0 0 2 100 2 100 
0.17 
SMA 
Sederajat 
21 52.5 19 47.5 40 100 
Perguruan 
Tinggi 
8 78.3 15 65.2 23 100 
Total 29 44.6 36 55.4 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori tingkat pendidikan terdapat 2 responden (100%) yang 
tingkat pendidikannya SMP Sederajat memiliki beban kerja ringan. 
Responden yang tingkat pendidikannya SMA Sederajat terdapat 21 
responden (52.5%) memiliki beban kerja ringan dan 19 responden (47.5%) 
memiliki beban kerja berat. Responden yang tingkat pendidikannya pada 
jenjang perguruan tinggi terdapat 8 responden (78.3%) memiliki beban 
kerja ringan dan 15 responden (65.2%) memiliki beban kerja berat.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,17 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan beban kerja. 
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f. Hubungan Masa Kerja dengan Beban Kerja 
Tabel 4.12 
Hubungan antara Masa Kerja dengan Beban Kerja  
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Masa Kerja 
(Tahun) 
Beban Kerja Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
5-10 10 41.7 14 58.3 24 100 
0.91 >10 19 46.3 22 53.7 41 100 
Total 29 44.6 36 55.4 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori masa kerja terdapat 10 responden (41.7%) pada 
rentang masa kerja 5-10 tahun memiliki beban kerja ringan dan 19 
responden (46.3%) pada rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun memiliki 
beban kerja ringan. Sedangkan terdapat 14 responden (58.3%) pada 
rentang masa kerja 5-10 tahun memiliki beban kerja berat dan 22 
responden (53.7%) pada rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun memiliki 
beban kerja berat pula.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,91 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara masa kerja dengan beban kerja. 
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g. Hubungan Usia dengan Beban Psikososial 
Tabel 4.13 
Hubungan antara Usia dengan Beban Psikososial  
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Usia 
(Tahun) 
Beban Psikososial Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
20-39 18 66.7 9 33.3 27 100 
0.88 40-59 26 68.4 12 31.6 38 100 
Total 44 67.7 21 32.3 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori usia terdapat 18 responden (66,7%) pada rentang usia 
20-39 tahun memiliki beban psikososial ringan dan 26 responden (68,4%) 
pada rentang usia 40-59 tahun memiliki beban psikososial ringan. 
Sedangkan terdapat 9 responden (33,3%) pada rentang usia 20-39 tahun 
memiliki beban psikososial berat dan 12 responden (31,6%) pada rentang 
usia 40-59 tahun memiliki beban psikososial berat pula.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,88 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara usia dengan beban psikososial.  
 
 
 
 
 
 
60 
 
h. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Beban Psikososial 
Tabel 4.14 
Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Beban Psikososial  
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Tingkat 
Pendidikan 
Beban Psikososial Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
SMP 
Sedejarat 
0 0 2 100 2 100 
0.00 
SMA 
Sederajat 
32 80 8 20 40 100 
Perguruan 
Tinggi 
12 52.2 11 47.8 23 100 
Total 44 67.7 21 32.3 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori tingkat pendidikan terdapat 2 responden (100%) yang 
tingkat pendidikannya SMP Sederajat memiliki beban psikososial ringan. 
Responden yang tingkat pendidikannya SMA Sederajat terdapat 32 
responden (80%) memiliki beban psikososial ringan dan 8 responden (20%) 
memiliki beban psikososial berat. Responden yang tingkat pendidikannya 
pada jenjang perguruan tinggi terdapat 12 responden (52.2%) memiliki 
beban psikososial ringan dan 11 responden (47.8%) memiliki beban 
psikososial berat. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,00 (p<0.05). Oleh sebab itu, H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 
beban psikososial. 
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i. Hubungan Masa Kerja dengan Beban Psikososial 
Tabel 4.15 
Hubungan antara Masa Kerja dengan Beban Psikososial 
pada Karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
Tahun 2017 
Masa Kerja 
(Tahun) 
Beban Psikososial Total p value Ringan Berat  
n % n % n % 
5-10 16 66.7 8 33.3 24 100 
0.89 >10 28 68.3 13 31.7 41 100 
Total 44 67.7 21 32.3 65 100 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari 65 responden yang 
berada pada kategori masa kerja terdapat 16 responden (66.7%) pada 
rentang masa kerja 5-10 tahun memiliki beban psikososial ringan dan 28 
responden (68.3%) pada rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun memiliki 
beban psikososial ringan. Sedangkan terdapat 8 responden (33.3%) pada 
rentang masa kerja 5-10 tahun memiliki beban psikososial berat dan 13 
responden (31.7%) pada rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun memiliki 
beban psikososial berat pula.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=0,89 (p>0.05). Oleh sebab itu, H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada hubungan antara masa kerja dengan beban psikososial. 
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B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang berhubungan 
dengan beban psikososial karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills 
1. Hubungan Usia dengan Stres Kerja 
Menurut Anoraga, semakin tua seseorang semakin sukar orang tersebut 
untuk beradaptasi dan semakin lelah, bahkan terdapat kecenderungan untuk 
terjadi kecelakaan pada tenaga kerja yang telah lanjut usia. Selain itu, 
semakin tua usia seseorang, semakin pendek waktu tidur sehingga ditemukan 
adanya keluhan mental pada tenaga kerja tua (Anogara, 2001). 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 55 responden 
mengalami stres ringan dan 10 responden mengalami stres berat. Pada hasil 
bivariat didapatkan terdapat 22 responden pada rentang usia 20-39 tahun 
mengalami stres kerja ringan dan 33 responden pada rentang usia 40-59 tahun 
mengalami stres kerja ringan. Stres kerja ringan dikategorikan apabila 
mayoritas jawaban responden terkait beberapa hal yang dirasakan saat bekerja 
dan setelah bekerja berada pada skor < 57,5.  
Stres kerja dikategorikan ringan juga apabila pernyataan responden 
yang mengatakan tidak ada gangguan signifikan saat bekerja, yakni tidak 
tegang, selalu bersikap optimis, tidak murung, selalu antusias dan tenang 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Begitu pula hal yang dirasakan usai 
bekerja, mereka tidak membutuhkan waktu khusus untuk kembali bersantai 
setelah seharian bekerja. 
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Stres ringan dalam hal ini juga terjadi akibat adanya langkah yang baik 
dalam mengelola stres. Layaknya jenis eustress dimana hasil dari respon 
terhadap stres yang bersifat sehat, positif dan konstruktif (bersifat 
membangun). Hal tersebut justru membuat kesejahteraan individu menjadi 
lebih baik, kemampuan adaptasinya bagus dan tingkat performancenya pada 
bidang pekerjaannya tinggi. 
Di sisi lain terdapat 5 responden pada rentang usia 20-39 tahun 
mengalami stres kerja berat dan 5 responden pada rentang usia 40-59 tahun 
mengalami stres kerja berat pula. Stres kerja berat dikategorikan apabila 
mayoritas jawaban responden terkait beberapa hal yang dirasakan saat bekerja 
dan setelah bekerja mencapai skor ≥ 57,5. 
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa pernyataan responden yang 
mengatakan selalu merasa capek setelah seharian bekerja dan puncak 
kelelahan yang dirasakan akibat pekerjaan di akhir hari kerja. Kelelahan yang 
mereka rasakan akan kembali normal setelah makan malam dan selalu hanya 
dapat bersantai pada hari libur kerja. 
Hal tersebut di atas juga didukung karena responden pada rentang usia 
20-39 tahun memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun serta latar belakang 
tingkat pendidikan hingga batas SMA sederajat pada perusahaan tersebut, 
yang berarti adanya adaptasi yang belum terlalu lama terhadap 
keanekaragaman masalah yang dihadapi pada bidang pekerjaannya serta 
tekanan emosi yang sewaktu-waktu tidak stabil dalam menanggapi tantangan 
dari tugas yang diemban.  
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Berbeda dengan responden pada rentang usia 40-59 tahun, mereka telah 
bekerja selama lebih dari 10 tahun dan berlatar pendidikan hingga pada 
jenjang perguruan tinggi, namun mengalami stres kerja berat. Hal tersebut 
dikarenakan semakin tua seseorang semakin sukar orang tersebut untuk 
beradaptasi dan semakin mudah lelah. 
Berdasarkan hasil analisa dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,80 (p>0.05), dengan demikian berarti tidak ada hubungan antara usia 
dengan stres kerja. 
Terdapat dua cara dalam mengelola stres kerja menurut Robbins 
(2006), yaitu: 
1.  Pendekatan Individual  
Seorang karyawan dapat memikul tanggung jawab pribadi untuk 
mengurangi tingkat stresnya. Strategi individu yang telah terbukti efektif 
mencakup pelaksanaan teknik-teknik manajemen waktu, meningkatkan 
latihan fisik, pelatihan pengenduran (relaksasi) dan perluasan jaringan 
dukungan sosial. 
2. Pendekatan Organisasional  
Beberapa faktor yang menyebabkan stres terutama tuntutan tugas 
dan peran serta struktur organisasi telah dikendalikan oleh manajemen. 
Dengan demikian, faktor-faktor ini dapat dimodifikasi atau diubah. 
Strategi yang mungkin diinginkan oleh manajemen untuk dipertimbangkan 
antara lain perbaikan seleksi personil dan penempatan kerja, penggunaan 
penetapan tujuan yang realistis, perancangan ulang pekerjaan, peningkatan 
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keterlibatan karyawan, perbaikan komunikasi organisasi dan penegakan 
program kesejahteraan korporasi. 
 Berdasarkan hasil survei, mayoritas rentang usia 40-59 tahun 
mengalami stres kerja ringan. Pada usia tersebut karyawan telah memiliki 
kemampuan yang baik dalam melakukan tugas, tanggung jawab terhadap 
pekerjaannya, serta memiliki tekanan emosi yang stabil dalam menanggapi 
tantangan dari tugas yang diemban. 
Hasil di atas didukung pada penelitian Prihatini (2007) yang 
menyatakan bahwa karyawan yang berusia dewasa mampu mengatasi stres 
dengan baik sehingga mengurangi dampak dari stres kerja, hal ini disebabkan 
karena pada usia tersebut karyawan sudah mempunyai fungsi sosial yang 
baik. Usia sangat berperan penting dalam kematangan seseorang. Pada 
individu yang usianya lebih tinggi akan cenderung memiliki pemikiran dan 
keputusan yang lebih bijaksana dan matang dalam menghadapi masalah 
sehingga dapat mengurangi stres kerja. 
Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasbi 
Ibrahim,dkk (2016) yang menunjukan bahwa faktor usia tidak berhubungam 
dengan stres kerja. Sama halnya dengan penelitian Purwindasari (2011) juga 
diproleh hasil bahwa faktor usia tidak berhubungan dengan kejadian stres 
kerja. 
2.  Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Stres Kerja 
Pendidikan bertujuan mengembangkan dan memperluas pengetahuan, 
pengalaman serta pengertian individu. Makin tinggi pendidikan seseorang 
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makin mudah seseorang berpikir secara luas serta makin tinggi daya 
inisiatifnya dan makin mudah pula untuk menemukan cara-cara yang efisien 
guna menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (Setyawati, 2010). 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 55 responden 
mengalami stres ringan dan 10 responden mengalami stres berat. Pada hasil 
bivariat didapatkan terdapat 1 responden yang tingkat pendidikannya SMP 
Sederajat mengalami stres kerja ringan dan 1 responden mengalami stres 
kerja berat. Responden yang tingkat pendidikannya SMA Sederajat terdapat 
36 responden mengalami stres kerja ringan dan 4 responden mengalami stres 
kerja berat. Responden yang tingkat pendidikannya pada perguruan tinggi 
terdapat 18 responden mengalami stres kerja ringan dan 5 responden 
mengalami stres kerja berat.  
Stres kerja ringan dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden 
terkait beberapa hal yang dirasakan saat bekerja dan setelah bekerja berada 
pada skor < 57,5. Stres kerja dikategorikan ringan apabila pernyataan 
responden yang mengatakan tidak ada gangguan signifikan saat bekerja, 
yakni tidak tegang, selalu bersikap optimis, tidak murung, selalu antusias dan 
tenang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Begitu pula hal yang dirasakan 
usai bekerja, mereka tidak membutuhkan waktu khusus untuk kembali 
bersantai setelah seharian bekerja. 
Stres kerja berat dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden 
terkait beberapa hal yang dirasakan saat bekerja dan setelah bekerja mencapai 
skor ≥ 57,5. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa pernyataan 
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responden yang mengatakan selalu merasa capek setelah seharian bekerja dan 
puncak kelelahan yang dirasakan akibat pekerjaan di akhir hari kerja. 
Kelelahan yang mereka rasakan akan kembali normal setelah makan malam 
dan selalu hanya dapat bersantai pada hari libur kerja. 
Jika dikaitkan dengan tingkat pendidikan, 5 responden diantaranya telah 
menempuh pendidikan hingga SMP dan SMA sederajat dengan masa kerja 
kurang dari 10 tahun. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa daya inisiatifnya 
untuk menemukan cara-cara yang efisien guna menyelesaikan pekerjaannya 
lebih rendah dibanding yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun, karena 
mereka selalu merasa lelah akibat pekerjaan di akhir hari kerja. Begitupun 
juga 5 lainnya telah menempuh pendidikan pada perguruan tinggi dengan 
masa kerja rentang 9-20 tahun, yang artinya walaupun dari segi masa kerja 
telah lama mengabdi pada perusahaan, namun terkadang masih merasa tidak 
senang saat melaksanakan pekerjaannya dan sulit untuk bersantai di akhir hari 
kerja dikarenakan kelelahan. 
Berdasarkan hasil analisa dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,17 (p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan stres kerja. 
Berdasarkan hasil survei, tingkat pendidikan responden berada pada 
tingkat SMP, SMA, D3 dan S1. Mayoritasnya berada pada tingkat SMA dan 
perguruan tinggi. Tingkat pendidikan SMA dan perguruan tinggi memang 
terdapat perbedaan pengetahuan, pengalaman dan pola pikir yang didapatkan 
setelah lulus dari pendidikan tersebut. Tingkat pendidikan SMA yang 
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cenderung mengarah pada sesuatu yang teknis dan tingkat perguruan tinggi 
yang cenderung mengarah pada sesuatu yang akademis sehingga hal tersebut 
membuat adanya perbedaan mengenai tingkat stres kerja yang dialami. 
Namun hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
M.Abdurrahman dan Mas Sulaksmono (2013) yang menunjukan bahwa 
tingkat pendidikan berhubungan dengan stres kerja dimana menurut hasil 
penelitiannya semakin rendah tingkat pendidikan, cenderung semakin mudah 
mengalami stres kerja. 
Respon stres yang negatif tentunya sangat merugikan dalam hal 
performance kognitif atau fungsi intelegensi karyawan. Penurunan fungsi 
kognitif merupakan ancaman terhadap penampilan kerja. Selain itu, buruknya 
konsentrasi, ketidakmampuan dalam pengambilan keputusan, mental block, 
dan penurunan rentang perhatian muncul akibat stres kerja. Program 
manajemen stres kerja memberi media bagi usulan perbaikan, dan pelatihan 
menata emosi dan pikiran mempunyai efek peningkatan penampilan kerja 
yang mencakup juga pengambilan keputusan-keputusan yang kompleks 
(Guyton dan Hall, 2006). 
Untuk mengurangi stres yang muncul dalam diri setiap individu, yang 
pertama dan utama adalah mengetahui penyebab timbulnya stres. Dengan 
mengetahui penyebabnya, akan mempermudah dalam menentukan cara 
mengurangi stres yang muncul pada diri individu. Beberapa cara untuk 
mengurangi stres antara lain melalui pola makan yang sehat dan bergizi, 
memelihara kebugaran jasmani, latihan pernapasan, latihan relaksasi, 
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melakukan aktivitas yang menggembirakan, berlibur, menjalin hubungan 
yang harmonis, menghindari kebiasaan yang jelek, merencanakan kegiatan 
harian secara rutin, memelihara tanaman dan binatang, meluangkan waktu 
untuk diri sendiri (keluarga), dan menghindari diri dalam kesendirian. 
Manfaat dari penerapan manajemen stres kerja secara psikofisiologi 
selain dapat diukur secara subjektif menggunakan kuesioner-kuesioner 
terbukti menurunkan kortisol darah. Kortisol yang tinggi dalam darah akibat 
stres kerja dapat berakibat timbulnya berbagai masalah kesehatan dan 
penampilan kerja, di antaranya (Hansson, dkk, 2008):  
a. meningkatkan lemak abdomen 
b. gangguan penampilan kognitif  
c. meningkatkan kadar gula darah 
d. menurunkan densitas tulang 
e. meningkatkan tekanan darah dan  
f. menurunkan imunitas tubuh dan respon terhadap inflamasi dengan 
berbagai konsekuensinya. 
Selain itu, program manajemen stres kerja secara biologi bermanfaat 
meningkatkan sistem imunitas tubuh (Hansson dkk, 2008) dan mencegah 
kerusakan endotel pembuluh darah serta meregulasi pengeluaran hormon 
stres yang berperan menimbulkan kekakuan pembuluh darah pada penyakit 
jantung koroner (Vlachopoulos, dkk, 2006). 
Guna mengurangi stres kerja juga, dibutuhkan dukungan sosial 
terutama orang yang terdekat, seperti keluarga, teman sekerja, pemimpin atau 
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orang lain. Agar diperoleh dukungan maksimal, dibutuhkan komunikasi yang 
baik pada semua pihak, sehingga dukungan sosial dapat diperoleh seperti 
dikatakan (Landy dalam Margiati, 1999). Karyawan dapat mengajak 
berbicara orang lain tentang masalah yang dihadapi, atau setidaknya ada 
tempat mengadu atas keluh kesahnya (Minner dalam Margiati, 1999). 
3. Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja 
Seseorang yang telah bekerja lama dalam suatu organisasi dan pada 
bidang yang sama memiliki kemungkinan besar untuk bertahan dari masalah-
masalah yang ada di sekitarnya karena tenaga kerja tersebut telah mengalami 
adaptasi dan dapat menyesuaikan diri dengan masalah-masalah tersebut. 
Sedangkan untuk tenaga kerja yang baru bekerja dalam suatu organisasi harus 
beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan dan masalah-masalah yang ada di 
dalamnya (Atkinson, 1991).  
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 55 responden 
mengalami stres ringan dan 10 responden mengalami stres berat. Pada hasil 
bivariat didapatkan 18 responden pada rentang masa kerja 5-10 tahun 
mengalami stres kerja ringan dan 37 responden pada rentang masa kerja  
lebih dari 10 tahun mengalami stres kerja ringan.  
Stres kerja ringan dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden 
terkait beberapa hal yang dirasakan saat bekerja dan setelah bekerja berada 
pada skor < 57,5. Stres kerja dikategorikan ringan apabila pernyataan 
responden yang mengatakan tidak ada gangguan signifikan saat bekerja, 
yakni tidak tegang, selalu bersikap optimis, tidak murung, selalu antusias dan 
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tenang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Begitu pula hal yang dirasakan 
usai bekerja, mereka tidak membutuhkan waktu khusus untuk kembali 
bersantai setelah seharian bekerja. 
Sedangkan terdapat 6 responden pada rentang masa kerja 5-10 tahun 
mengalami stres kerja berat dan 4 responden pada rentang masa kerja  lebih 
dari 10 tahun mengalami stres kerja berat pula. Stres kerja berat dikategorikan 
apabila mayoritas jawaban responden terkait beberapa hal yang dirasakan saat 
bekerja dan setelah bekerja mencapai skor ≥ 57,5. Hal tersebut 
dilatarbelakangi oleh beberapa pernyataan responden yang mengatakan selalu 
merasa capek setelah seharian bekerja dan puncak kelelahan yang dirasakan 
akibat pekerjaan di akhir hari kerja. Kelelahan yang mereka rasakan akan 
kembali normal setelah makan malam dan selalu hanya dapat bersantai pada 
hari libur kerja. 
Menurut hasil analisa dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,19 
(p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara masa kerja dengan 
stres kerja. 
Berdasarkan hasil survei, masa kerja responden paling lama 26 tahun. 
Perbedaan pengalaman pasti ada antara yang bekerja < 10 tahun dengan yang 
telah bekerja > 10 tahun. Responden yang telah bekerja >10 tahun sudah 
sangat beradaptasi dengan job description, lingkungan kerja, rekan kerja dan 
para atasannya tetapi tak jarang yang sudah bekerja >10 tahun pun sewaktu-
waktu dapat mengalami stres kerja. 
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Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasbi 
Ibrahim,dkk (2016) pada pekerja factory 2 PT Maruki Internasional Indonesia 
Makassar yang menunjukan bahwa masa kerja tidak berhubungam dengan 
stres kerja.  
Stres yang dialami oleh karyawan memiliki dampak negatif pada 
kesehatan, kinerja dan perilaku mereka di organisasi tersebut. Dengan 
demikian, stres perlu dikelola secara efektif . 
Pada dasarnya stres perlu dikelola dan diatasi, paling tidak dalam 
pikiran orang pernah berusaha untuk membiarkan atau menghindari kondisi, 
situasi, dan peristiwa yang pernuh dengan tekanan. Tetapi, juga ada orang 
yang berusaha untuk mengubah, mengelola atau mengatasinya secara tepat 
dan efektif. Untuk pendekatan pribadi ini dapat menggunakan dua strategi, 
yaitu (Ustarto Wijono, 2010) :  
1. Strategi Psikologis 
Strategi psikologis ini menitik beratkan pada usaha mengelola 
stres kerja untuk tujuan perubahan perilaku melalui: 
a.  Peningkatan Kesadaran Diri 
Memahami gejala-gejala munculnya ketegangan secara lebih 
dini dengan sikap wajar yang dalam bekerja merupakan salah satu 
cara efektif untuk meningkatkan kesadaran diri dalam memahami 
stres kerja. Kesadaran diri bertujuan untuk membantu menjernihkan 
pikiran seseorang agar dapat mengendalikan emosi dan menghindari 
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beban psikis dan stres kerja yang bersumber dari kondisi, situasi, 
atau peristiwa dalam pekerjaannya. 
b.  Pengurangan Ketegangan 
Strategi yang digunakan dalam pengurangan ketegangan dalam 
stres kerja ini adalah mencari tempat yang tenang untuk melakukan 
“meditasi”, menempatkan posisi tubuh dengan nyaman dan rileks, 
memejamkan mata dan melepaskan ketegangan otot-otot dengan 
mendengarkan pernapasan kita secara teratus selama lebih kurang 
15 hingga 20 menit. Tujuannya adalah agar dapat menghilangkan 
perasaan-perasaan yang menegangkan yang ditimbulkan oleh 
sekumpulan otot-otot yang mengalami ketegangan yang meliputi 
otot-otot tangan, bagian tangan dari siku ke pergelangan tangan, 
bagian belakang, leher, wajah, kaki, dan pergelangan kaki. 
c. Konseling atau Psikoterapi 
Usaha yang dilakukan dalam konseling dan psikoterapi ini 
adalah menemukan masalah dan sumber-sumber ketegangan yang 
dapat menimbulkan stres kerja, menolong mengubah pandangan 
seseorang terhadap kondisi, situasi atau peristiwa yang 
menimbulkan stres kerja, dan mengembangkan berbagai alternatif 
untuk menentukan strategi yang peling tepat dalam menghadapi 
stres kerja, menentukan tindakan, dan menilai hasil serta melakukan 
tindak lanjut. 
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2. Strategi Fisiologis 
Strategi fisiologis ini menitikberatkan pada usaha mengelola stres 
kerja untuk tujuan melatih kesehatan fisik. Ilmu-ilmu medis telah 
menunjukkan bahwa perubahan fisiologis dan biokimia yang dihasilkan 
melalui fisik/olahraga berperan positif untuk mengurangi pengaruh-
pengaruh stres kerja dengan mengadakan latihan fisik, emosi dan 
pikiran yang menggelisahkan, mencemaskan, mudah marah, dan 
depresi. Beberapa jenis latihan fisik di antaranya mengatur makan 
secara bijaksana, berhenti merokok ataupun olahraga seperti renang, 
senam kebugaran jasmani, badminton, basket, lari atau jalan pagi dan 
bersepeda.  
4. Hubungan Usia dengan Beban Kerja 
Kategori usia tua dengan tanggungan beban kerja berat bisa terjadi 
karena kondisi fisik yang semakin menurun karena faktor usia sudah tidak 
seimbang dengan beban kerja yang diterima. 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 29 responden 
mengalami beban kerja ringan dan sebanyak 36 responden mengalami beban 
kerja berat. Pada hasil bivariat didapatkan 12 responden pada rentang usia 20-
39 tahun memiliki beban kerja ringan dan 17 responden pada rentang usia 40-
59 tahun memiliki beban kerja ringan. Beban kerja ringan dikategorikan 
apabila mayoritas jawaban responden terkait kuatitas dan kecepatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, beban emotional serta beban konsentrasi pada saat 
bekerja berada pada skor < 62,5.  
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Beban kerja dikategorikan ringan apabila pernyataan responden yang 
mengatakan tidak ada gangguan signifikan pada variasi dan kecepatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, bekerja tidak di bawah tekanan, tidak merasa 
tertinggal pada kegiatan pekerjaan, tuntutan pekerjaannya tidak 
mempengaruhi hal-hal internal pribadi, dan cenderung dengan emosi yang 
stabil pada situasi kerja. 
Beban kerja ringan dalam hal ini juga terjadi akibat adanya langkah 
yang baik dalam mengelola beban. Strategi yang digunakan yaitu berdasarkan 
sasaran kerja (work by-objectives) dan menggunakan manajemen waktu (time 
manegement) yang baik pula.  
Di sisi lain terdapat 15 responden pada rentang usia 20-39 tahun 
memiliki beban kerja berat dan 21 responden pada rentang usia 40-59 tahun 
memiliki beban kerja berat pula. Beban kerja berat dikategorikan apabila 
mayoritas jawaban responden terkait kuatitas dan kecepatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, beban emotional serta beban konsentrasi pada saat 
bekerja berada pada skor lebih dari 62,5.  
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa pernyataan responden yang 
mengatakan selalu merasa bekerja di bawah tekanan, membutuhkan 
ketenangan dalam bekerja, harus selalu konsentrasi, penuh ketelitian, 
memperhatikan banyak hal pada saat yang bersamaan, perlu mengingat 
banyak hal dan dituntut kehati-hatian tinggi saat melaksanakan pekerjaan. 
Hal tersebut di atas juga didukung karena responden pada rentang usia 
20-39 tahun memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun serta latar belakang 
76 
 
tingkat pendidikan hingga batas SMA sederajat pada perusahaan tersebut, 
yang berarti adanya adaptasi yang belum terlalu lama terhadap 
keanekaragaman masalah yang dihadapi pada bidang pekerjaannya serta 
pemahaman yang terkadang adanya pelimpahan tugas dari senior (usia tua) 
kepada yang lebih muda. 
Berbeda dengan responden pada rentang usia 40-59 tahun, mereka telah 
bekerja selama lebih dari 10 tahun dan berlatar pendidikan hingga pada 
jenjang perguruan tinggi, namun mengalami beban kerja berat. Hal tersebut 
dikarenakan semakin tua seseorang tindakan untuk menghadapi kecepatan 
dalam menyelesaikan variasi tugas serta tenaga yang digunakan menurun.  
Berdasarkan hasil analisis dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,98 (p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara usia dengan 
beban kerja. 
Berdasarkan paparan di  atas, beban kerja berat lebih banyak dialami 
pada responden dengan rentang usia 40-59 tahun. Pada usia tua, tindakan 
untuk menghadapi kecepatan dalam menyelesaikan variasi tugas serta tenaga 
yang digunakan pasti berbeda dibandingkan pada usia produktif, dimana pada 
kondisi itu karyawan cederung aktif, serta energik dalam bekerja. Hal 
tersebutlah yang mengakibatkan angka yang besar pada kategori beban kerja 
berat di usia tua. 
Usia kaitannya dengan beban kerja dapat dihubungkan dengan 
pengalaman kerja. Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk 
menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 
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Beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang 
adalah (Marwan Asri, 2006): 
a. Gerakannya mantap dan lancar. Setiap karyawan yang berpengalaman 
akan melakukan gerakan yang mantap dalam bekerja tanpa disertai 
keraguan. 
b. Gerakannya berirama. Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam 
melakukan pekerjaan sehari–hari. 
c. Lebih cepat menanggapi tanda– tanda. Artinya tanda–tanda seperti akan 
terjadi kecelakaan kerja. 
d. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap 
menghadapinya. Karena didukung oleh pengalaman kerja dimilikinya 
maka seorang pegawai yang berpengalaman dapat menduga akan 
adanya kesulitan dan siap menghadapinya. 
e. Bekerja dengan tenang. Seorang pegawai yang berpengalaman akan 
memiliki rasa percaya diri yang cukup besar. 
Beban kerja yang terlalu berlebihan akan menimbulkan kelelahan baik 
fisik maupun mental dan reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, 
gangguan pencernaan, dan mudah marah. Sedangkan pada beban kerja yang 
terlalu sedikit dimana pekerjaan yang terjadi karena pengurangan gerak akan 
menimbulkan kebosanan dan rasa monoton. Kebosanan dalam kerja rutin 
sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan 
kurangnya perhatian pada pekerjaan sehingga secara potensial 
membahayakan pekerja (Manuaba, 2000, dalam Prihatini, 2007). 
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5. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Beban Kerja 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 29 responden 
mengalami beban kerja ringan dan sebanyak 36 responden mengalami beban 
kerja berat. Pada hasil bivariat didapatkan 2 responden yang tingkat 
pendidikannya SMP Sederajat memiliki beban kerja ringan. Responden yang 
tingkat pendidikannya SMA Sederajat terdapat 21 responden dan tingkat 
pendidikannya pada jenjang perguruan tinggi terdapat 8 responden juga 
memiliki beban kerja ringan. 
Beban kerja ringan dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden 
terkait kuatitas dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, beban 
emotional serta beban konsentrasi pada saat bekerja berada pada skor < 62,5. 
Beban kerja dikategorikan ringan didukung apabila pernyataan responden 
yang mengatakan tidak ada gangguan signifikan pada variasi dan kecepatan 
dalam menyelesaikan pekerjaan, bekerja tidak di bawah tekanan, tidak merasa 
tertinggal pada kegiatan pekerjaan, tuntutan pekerjaannya tidak 
mempengaruhi hal-hal internal pribadi, dan cenderung dengan emosi yang 
stabil pada situasi kerja. 
Langkah seseorang dalam melaksanakan pekerjaan cenderung sejajar 
dengan tipe kepribadiannya. M.Friedman dan Rosenman (1974) menyebutkan 
individu yang mempunyai tipe kepribadian B mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut:  
a. Gaya bicara lamban dan santai 
b. Bebicara dan berjalan dengan santai  
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c. Sabar mengerjakan sesuatu pekerjaan satu persatu  
d. Lebih bisa memahami orang lain 
e.  Bisa santai setelah selesai bekerja  
f. Mengarah pada hal-hal yang memang patut dihargai 
g. Selalu mengerjakan sesuatu tanpa memaksakan diri  
h. Melakukan permainan untuk kesenangan, bukan kemenangan 
i. Sulit untuk terus terang kerena takut menyakiti hati orang lain 
Beberapa ciri kepribadian tipe B di atas menjadi pendukung beban kerja 
ringan yang dialami pekerja, karena secara garis besar tindakan mereka dalam 
menghadapi beban yang ada justru tidak berpengaruh negatif terhadap 
keberlangsungan aktivitasnya sehari-hari. 
Responden yang tingkat pendidikannya SMA Sederajat sebanyak 19 
responden memiliki beban kerja berat dan yang tingkat pendidikannya pada 
jenjang perguruan tinggi terdapat 15 responden memiliki beban kerja berat. 
Beban kerja berat dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden 
terkait kuatitas dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, beban 
emotional serta beban konsentrasi pada saat bekerja berada pada skor lebih 
dari 62,5. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa pernyataan responden 
yang mengatakan selalu merasa bekerja di bawah tekanan, membutuhkan 
ketenangan dalam bekerja, harus selalu konsentrasi, penuh ketelitian, 
memperhatikan banyak hal pada saat yang bersamaan, perlu mengingat 
banyak hal dan dituntut kehati-hatian tinggi saat melaksanakan pekerjaan. 
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Setelah itu, melalui analisis dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,17 (p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan beban kerja. 
Hal tersebut di atas juga sesuai dengan penelitian Umamah (2012) yang 
membuktikan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
beban kerja. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, responden dengan tingkat 
pendidikan pada jenjang perguruan tinggi lebih banyak mengatakan memiliki 
beban kerja berat. Hal ini dilatarbelakangi dengan pengetahuan yang jauh 
lebih baik perusahaan mengharapkan beban kerja yang diemban dapat 
diselesaikan dengan baik pula. Namun kenyataannya, akibat hal tersebut 
responden merasa beban kerja yang mereka alami itu lebih berat ketimbang 
tingkat pendidikannya pada jenjang SMA. 
Selain itu, responden yang mengalami beban kerja berat dominan telah 
bekerja selama jenjang waktu 14 hingga 20 tahun. Hal tersebut dapat 
diasumsikan selain efek tuntutan kecepatan kerja, ketelitian dan kehati-hatian 
terdapat pula faktor lain yang menyebabkan beban kerja berat yakni juga 
adanya kebosanan akibat kemonotonan pekerjaan.  
Dalam mengatasi kebosanan kerja dikarenakan spesialisasi pekerjaan 
diperlukan solusi yang tepat. Mengubah tugas dapat meningkatkan 
rangsangan pekerja mental atau gairah, serta keterlibatan tugas mereka, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam perusahaan (Langer, 1989 dalam 
Hendi, 2014).  
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Menurut Papu (2002) menuturkan bahwa banyak perusahaan yang 
melakukan berbagai tindakan pencegahan kebosanan kerja untuk membuat 
para pekerja tidak merasa bosan dan jenuh dengan kegiatan yang harus 
dilakukan sehari-hari, dengan cara melakukan rotasi kerja, melibatkan pekerja 
dalam pengambilan keputusan, melaksanakan pertemuan semua karyawan, 
memberikan kesempatan untuk melakukan cuti, dan masih banyak lagi hal 
lainnya. Semua kegiatan tersebut bertujuan untuk mencegah atau mengurangi 
kebosanan kerja pada karyawan (Hendi, 2014). Job rotation atau rotasi kerja 
merupakan suatu bentuk mutasi personal yang dilakukan secara horizontal, di 
mana pemindahan tenaga kerja dari satu posisi/jabatan/pekerjaan ke yang lain 
tetapi masih dalam tingkat atau level mana-jemen yang sama, sering 
diistilahkan pula sebagai transfer, dengan tujuan antara lain untuk menambah 
pengetahuan seorang tenaga kerja dan menghindarkan terjadinya kejenuhan 
(Wahyudi, 2002).  
Cuti juga dapat menjadi pilihan utama bagi karyawaan saat mengalami 
kebosanan. Membebaskan diri dari pekerjaan menjadi solusi untuk 
menyegarkan otak saat kembali melakukan aktivitas kantor. Melibatkan 
pekerja dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan pertemuan bagi 
semua karyawan juga merupakan sebagian solusi yang ada dalam menangani 
kebosanan. Melalui strategi pelibatan karyawan akan dapat menjadikan 
karyawan ikut berperan aktif dan tidak melakukan pekerjaan yang selalu 
sama. Maka penting bagi para manajer untuk memberikan wewenang kepada 
karyawannya untuk ikut aktif dalam mengambil inisiatif dengan harapan 
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keterlibatan karyawan dapat meningkatkan proses produksi atau kinerjanya. 
Selain itu proses keterlibatan karyawan juga dapat menjadikan karyawan 
lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan pekerjaannya (Hendi, 2014). 
6. Hubungan Masa Kerja dengan Beban Kerja 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 29 responden 
mengalami beban kerja ringan dan sebanyak 36 responden mengalami beban 
kerja berat. Pada hasil bivariat didapatkan 10 responden pada rentang masa 
kerja 5-10 tahun memiliki beban kerja ringan dan 19 responden pada rentang 
masa kerja  lebih dari 10 tahun memiliki beban kerja ringan.  
Beban kerja ringan dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden 
terkait kuatitas dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, beban 
emotional serta beban konsentrasi pada saat bekerja berada pada skor < 62,5. 
Beban kerja dikategorikan ringan didukung apabila pernyataan responden 
yang mengatakan tidak ada gangguan signifikan pada variasi dan kecepatan 
dalam menyelesaikan pekerjaan, bekerja tidak di bawah tekanan, tidak merasa 
tertinggal pada kegiatan pekerjaan, tuntutan pekerjaannya tidak 
mempengaruhi hal-hal internal pribadi, dan cenderung dengan emosi yang 
stabil pada situasi kerja. 
Sedangkan terdapat 14 responden pada rentang masa kerja 5-10 tahun 
memiliki beban kerja berat dan 22 responden pada rentang masa kerja  lebih 
dari 10 tahun memiliki beban kerja berat pula. Beban kerja berat 
dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden terkait kuatitas dan 
kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, beban emotional serta beban 
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konsentrasi pada saat bekerja berada pada skor lebih dari 62,5. Hal tersebut 
dilatarbelakangi oleh beberapa pernyataan responden yang mengatakan selalu 
merasa bekerja di bawah tekanan, membutuhkan ketenangan dalam bekerja, 
harus selalu konsentrasi, penuh ketelitian, memperhatikan banyak hal pada 
saat yang bersamaan, perlu mengingat banyak hal dan dituntut kehati-hatian 
tinggi saat melaksanakan pekerjaan. Melalui analisis dengan uji Chi-Square 
didapatkan nilai p=0,91 (p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan beban kerja. 
Hal tersebut di atas disebabkan karena semakin lama masa kerja, maka 
semakin besar pula beban dan tanggungjawab yang ditanggung karyawan. 
Beda halnya pada pekerja yang masa kerjanya kurang dari 5 tahun masih 
membutuhkan penyesuaian diri dengan lingkungan kerja dan risiko kerja apa 
saja yang dapat terjadi. Oleh karena adanya dampak negatif bagi sebuah 
perusahaan jika memberikan beban kerja mental  terlalu tinggi ataupun terlalu 
rendah bagi karyawan, maka diperlukanlah perhatian khusus terhadap beban 
kerja mental yang tepat untuk karyawannya. 
Pada dasarnya, manusia hidup akan selalu ada cobaan dan ujian. 
Sebagaimana disebutkan dalam penggalan QS Al-Baqarah/2:286 sebagai 
berikut: 
                        ....     
Terjemahnya: 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya...” (Kementerian Agama RI 2010, h. 49). 
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Penggalan ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Maha Tahu, Maha 
Pengasih juga Maha Penyayang dengan segala pengetahuan dan kasih 
sayangNya, Allah menguji kita baik dalam bentuk beban kerja maupun hal 
apapun tanpa melebihi kemampuan kita karena Allah percaya bahwa kita 
mampu menghadapi ujian dan cobaanNya. Dia juga menerangkan bahwa kita 
pasti mampu menyelesaikan kesulitaan dan melewati ujian selagi kita dalam 
keadaan beriman. 
7. Hubungan Usia dengan Beban Psikososial 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden 
memiliki beban psikososial ringan dan sebanyak 21 responden mengalami 
beban psikososial berat. Pada hasil bivariat didapatkan 18 responden pada 
rentang usia 20-39 tahun memiliki beban psikososial ringan dan 26 responden 
pada rentang usia 40-59 tahun memiliki beban psikososial ringan. Beban 
psikososial ringan dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden terkait 
item stres kerja dan beban kerja yang dirasakan saat bekerja dan setelah 
bekerja berada pada skor < 120. 
Sedangkan terdapat 9 responden pada rentang usia 20-39 tahun 
memiliki beban psikososial berat dan 12 responden pada rentang usia 40-59 
tahun memiliki beban psikososial berat pula. Beban psikososial berat 
dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden terkait item stres kerja 
dan beban kerja yang dirasakan saat bekerja dan setelah bekerja berada pada 
skor ≥ 120. Melalui analisis dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,88 
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(p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara usia dengan beban 
psikososial. 
Berdasarkan hasil fenomena di lapangan, mayoritas rentang usia 40-59 
tahun memiliki beban psikosial ringan. Hal tersebut diakibatkan karena pada 
usia tersebut karyawan telah memiliki kemampuan yang baik dalam 
melakukan tugas,  lebih berpengalaman, penuh pertimbangan, etika kinerja 
yang kuat, dan sangat berkomitmen terhadap pekerjaannya, serta memiliki 
tekanan emosi yang stabil dalam menanggapi tantangan dari tugas yang 
diemban. Faktor pendukung selain usia yang mengakibatkan beban 
psikososial ringan yakni, pendapat responden yang mengatakan tidak ada 
gangguan signifikan terkait pekerjaan dan justru berdampak posistif pada 
aktivitas sehari-seharinya. 
Di sisi lain, adanya pendukung masa kerja yang cukup lama (lebih dari 
10 tahun) pada dominan responden yang mengakibatkan pengalaman kerja 
yang lama sehingga terjadi adaptasi yang baik terhadap lingkungan kerjanya.  
Sebaliknya, rentang usia 40-59 tahun dengan beban psikososial berat 
jika dikaitkan dengan masa kerja yang di atas 15 tahun dapat diasumsikan 
bahwa faktor lama kerja membuat pekerja merasa monoton hingga terkadang 
menimbulkan kebosanan. Selain itu, responden yang mengalami beban 
psikosial berat ini mayoritas berada pada devisi kerja di bagian milling, 
packaging, maintenance. Dimana pada posisi tersebut dominan menggunakan 
tenaga dan ketelitian dan kehati-hatian tinggi. 
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Kejemuan terhadap pekerjaan dapat mengakibatkan gangguan 
kejiwaan. Pekerjaan yang berulang-ulang atau kerja yang monoton 
merupakan penyebab kejemuan. Menurut Suma’mur, kejemuaan yang dapat 
menimbulkan gangguan fisiologis. Oleh karena itu, jemuan perlu 
dihindarkan. Untuk mengatasinya diperlukan periode istirahat yang teratur, 
tempat rekreasi, mendengarkan musik yang sesuai dengan selera tenaga kerja 
serta toilet yang bersih dengan jumlah yang cukup (Soedirman dan 
Suma’mur, 2014). 
Faktor usia sulit untuk dianalisis tersendiri karena masih banyak faktor 
dalam individu lainnya yang ikut berpengaruh terhadap timbulnya stres kerja. 
Selain itu dengan bertambahnya usia seseorang, kemungkinan pengalaman 
juga bertambah, pengetahuan lebih baik, dan rasa tanggung jawab yang lebih 
besar, di mana semuanya akan menutupi kekurangan untuk beradaptasi 
dengan pekerjaan (Irfan, 2010). 
Beberapa faktor lain mungkin juga berpengaruh dalam kondisi –kondisi 
tertentu, namun tidak semua faktor berikut terdapat pada diri karyawan secara 
potensial. Beberapa faktor tersebut adalah (Handoko, 2004): 
a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. 
Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang 
lalu. 
b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau 
kemampuan seseorang. 
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c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung 
jawab dan wewenang seseorang. 
d. Kemampuan – kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari 
kemampuan penilaian dan penganalisaan. 
e. Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan dalam 
pelaksanaan aspek – aspek teknik pekerjaan. 
8. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Beban Psikososial 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden 
memiliki beban psikososial ringan dan sebanyak 21 responden mengalami 
beban psikososial berat. Pada hasil bivariat didapatkan 2 responden yang 
tingkat pendidikannya SMP Sederajat memiliki beban psikososial ringan. 
Responden yang tingkat pendidikannya SMA Sederajat terdapat 32 responden 
memiliki beban psikososial ringan dan 8 responden memiliki beban 
psikososial berat. Responden yang tingkat pendidikannya pada jenjang 
perguruan tinggi terdapat 12 responden memiliki beban psikososial ringan 
dan 11 responden memiliki beban psikososial berat.  
Beban psikososial ringan dikategorikan apabila mayoritas jawaban 
responden terkait item stres kerja dan beban kerja yang dirasakan saat bekerja 
dan setelah bekerja berada pada skor < 120. Sebaliknya beban psikososial 
disebut berat apabila skor lebih dari 120. 
Melalui analisis dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,00 
(p>0.05), dengan demikian ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
beban psikososial. 
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penempatan karyawan di 
divisi tertentu sesuai dengan latar belakang ilmu yang telah ditempuh. Pada 
divisi yang umumnya menggunakan tenaga fisik, mayoritas pekerjanya 
berlatar belakang pendidikan SMA sederajat. Berbeda dengan pekerjaan yang 
membutuhkan nalar, ketelitian, aplikasi managemen dan teknis justru 
umumnya dengan latar belakang perguruan tinggi. Kesesuaian latar belakang 
ilmu dengan beragam jenis pekerjaan serta profesionalisme kerja menjadi 
pengaruh positif terhadap pekerja dalam menghadapi tuntutan kecepatan 
dalam bekerja, tuntutan emosional yang ada selama bekerja, serta cara 
mencegah timbulnya tekanan yang dapat mengakibatkan stres kerja dapat 
teratasi dengan baik. Hal tersebutlah menjadi sebab beban psikososial pekerja 
umumnya rendah. 
Berbicara mengenai profesionalisme mencerminkan sikap seseorang 
terhadap profesinya. Secara sederhana, profesionalisme yang diartikan 
perilaku, cara, dan kualitas yang menjadi ciri suatu profesi. Seseorang 
dikatakan professional apabila pekerjannya memiliki ciri standar teknis atau 
etika suatu profesi (Oerip dan Uetomo, 2000). Profesionalisme juga 
merupakan suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan 
pekerjaan menurut bidang dan tingkatan masing-masing. 
Apa yang dikemukakan Oemar Hamalik (2000) dapat menambah 
pemahaman mengenai profesionalisme kerja pegawai atau tenaga kerja. Ia 
mengemukakan bahwa  tenaga kerja pada hakikatnya mengandung aspek-
aspek : 
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a. Aspek Potensial, bahwa setiap tenaga kerja memiliki potensi-potensi 
herediter yang bersifat dinamis, yang terus berkembang dan dapat 
dikembangkan. Potensi-potensi itu antara lain : daya mengingat, daya 
berpikir, daya berkehendak, daya perasaan, bakat, minat, motivasi, dan 
potensi-potensi lainnya. 
b. Aspek Profesionalisme dan atau vokasional, bahwa setiap tenaga kerja 
memiliki kemampuan dan keterampilan kerja atau kejuruan dalam bidang 
tertentu, dengan kemampuan dan keterampilan itu, dia dapat mengabdikan 
dirinya dalam lapangan kerja tertentu dan menciptakan hasil yang baik 
secara optimal. 
c. Aspek Fungsional, bahwa setiap tenaga kerja melaksanakan pekerjaannya 
secara tepat guna, artinya dia bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya 
dalam bidang yang sesuai pula, misalnya seorang tenaga kerja yang 
memiliki keterampilan dalam bidang elektronik seyogianya bekerja dalam 
bidang pekerjaan elektronik, bukan bekerja sebagai tukang kayu untuk 
bangunan. 
d. Aspek Operasional, bahwa setiap tenaga kerja dapat mendayagunakan 
kemampuan dan keterampilannya dalam proses dan prosedur pelaksanaan 
kegiatan kerja yang sedang ditekuninya. 
e. Aspek Personal, bahwa setiap tenaga kerja harus memiliki sifat-sifat 
kepribadian yang menunjang pekerjaannya, misalnya : sikap mandiri dan 
tangguh, bertanggung jawab, tekun dan rajin, mencintai pekerjaannya, 
berdisiplin dan berdedikasi tinggi. 
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f. Aspek Produktivitas, bahwa setiap tenaga kerja harus memiliki motif 
berprestasi, berupaya agar berhasil dan memberikan hasil dari 
pekerjaannya, baik kuantitas maupun kualitas. 
Islam memandang penting pendidikan dalam aktivitas sehari-hari 
manusia. Seberapa jauh kekuasaan terhadap ilmu pengetahuan yang dimiliki 
oleh manusia terkadang menjadi tolak ukur terhadap langkahnya 
mengendalikan beban maupun stres yang sewaktu-waktu dapat terjadi.  
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Az-Zumar/39:9  
                               
                             
Terjemahnya: 
 “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran” (Kementerian Agama 
RI 2010, h. 352). 
 
Ayat di atas menerangkan perbedaan antara orang kafir dengan orang 
yang selalu taat menjalankan ibadah kepada Allah yakni takut dengan siksa 
akhirat serta selalu mengharapkan rahmat. Orang yang mempunyai ilmu 
pengetahuan (agama) ia akan mengEsakan Allah, mentaati semua perintah 
dan menjauhi laranganNya. Dari hal tersebut juga menjadi dasar bahwa ilmu 
pengetahuan (agama) yang dimiliki oleh manusia menjadi tolak ukur seberapa 
erat hablumminallah seorang hamba kepada penciptaNya begitupula cara 
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yang dilakukan ketika menghadapi stres dan beban kerja yang sewaktu-waktu 
menimpa.  
Tentu saja bagi orang yang beriman, cenderung akan memilih jalan 
penyelesaian dengan cara yang baik, misalnya intropeksi diri dengan lebih 
mendekatkan diri kepada Allah melalui shalat, dzikir serta memperbanyak 
istighfar. Berbeda dengan orang jauh hatinya dari Allah, Ia akan cenderung 
memilih langkah pintas dalam menghilangkan beban dengan cara meminum 
khamr hingga hilang kesadaran bahkan ada yang memilih langkah dengan 
bunuh diri. 
Selain itu, dengan iman yang ada pada diri seseorang maka hal yang 
membebani pikiran, kelelahan fisik, maupun masalah eksternal terkait 
pekerjaan dapat diredam dengan sifat sabar dan berhusnudzan kepada 
ketetapan yang Allah berikan dengan cara selalu bersyukur. 
9. Hubungan Masa Kerja dengan Beban Psikososial 
Masa kerja adalah lamanya seorang karyawan menyumbangkan 
tenaganya pada perusahaan tertentu. Masa kerja dapat mempengaruhi pekerja 
baik positif maupun negatif akan memberikan pengaruh positif bila semakin 
lama seseorang bekerja maka akan semakin berpengalaman dalam melakukan 
pekerjaannya. Sebaliknya (yang tidak berpengalaman) akan memberikan 
pengaruh negatif apabila semakin lama bekerja akan semakin menimbulkan 
kelelahan dan kebosanan (Budiono J, Pusparini. 2003). 
Pada hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden 
memiliki beban psikososial ringan dan sebanyak 21 responden mengalami 
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beban psikososial berat. Pada hasil bivariat didapatkan 16 responden pada 
rentang masa kerja 5-10 tahun memiliki beban psikososial ringan dan 28 
responden pada rentang masa kerja  lebih dari 10 tahun memiliki beban 
psikososial ringan. Beban psikososial ringan dikategorikan apabila mayoritas 
jawaban responden terkait item stres kerja dan beban kerja yang dirasakan 
saat bekerja dan setelah bekerja berada pada skor < 120. 
Responden yang mengalami beban psikosial ringan ini mayoritas 
berada pada devisi kerja di bagian ware house, loading unloading, pelletizing, 
silo dan SHE. Dimana pada posisi tersebut dominan berfokus pada 
controlling dan managing dengan intensitas kerja fisik yang rendah 
dibandingkan proses produksi yag lain. 
Sedangkan terdapat 8 responden pada rentang masa kerja 5-10 tahun 
memiliki beban psikososial berat dan 13 responden pada rentang masa kerja  
lebih dari 10 tahun memiliki beban psikososial berat pula. Beban psikososial 
berat dikategorikan apabila mayoritas jawaban responden terkait item stres 
kerja dan beban kerja yang dirasakan saat bekerja dan setelah bekerja berada 
pada skor ≥ 120. Melalui analisis dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,89 (p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara masa kerja 
dengan beban psikososial. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, lebih setengah (63.1%) dari 
total sampel telah bekerja lebih dari 10 tahun pada perusahaan tersebut dan 
beban psikososial yang mereka rasakan pun terhitung rendah. Hal tersebut 
dapat dikatakan menjadi pengaruh positif pada pekerja terutama dalam 
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mengendalikan beban kerja serta stres yang sewaktu-waktu terjadi akibat 
tuntutan dari pekerjaan yang mereka laksanakan. Oleh karena itu, ditambah 
dengan adanya pengalaman kerja yang baik serta masa kerja yang cukup lama 
menjadi pendukung rendahnya beban psikososial yang dialami oleh 
karyawan. 
Ada beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman tidaknya 
seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu 
(Bill Foster, 2001): 
a. Lama waktu/ masa kerja. 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 
seseorang dapat memahami tugas – tugas suatu pekerjaan dan telah 
melaksanakan dengan baik. 
b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 
pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada 
kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 
suatu tugas atau pekerjaan. 
c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek – aspek teknik 
peralatan dan teknik pekerjaan. 
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Kreitner dan Kinicki (2005) menyatakan bahwa masa kerja yang lama 
akan cenderung membuat seorang karyawan lebih merasa betah dalam suatu 
organisasi, hal ini disebabkan diantaranya karena telah beradaptasidengan 
lingkungannya cukup lama sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman 
dengan pekerjaannya.penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan 
instansi atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua. 
Selain itu terdapat program pengembangan manajemen stres melalui 
kecerdasan emosi yang dapat dilakukan dengan cara, yaitu (Anwar Prabu M, 
2006) : 
1. Mengelola hubungan anda dan orang lain. Mengembangkan hubungan-
hubungan yang tulus dan cerdas secara emosional dengan orang lain.  
2. Mengelola lingkungan. Mencatat perubahan-perubahan yang terjadi pada 
tingkat stres anda, pikiran apa yang anda harus lakukan terhadap perasaan 
anda, gunakan pikiran positif dan luangkan waktu yang tepat agar anda 
mampu merasa senang dan segar. 
3. Mengelola gaya hidup. Ubahlah gaya hidup anda dengan menghilangkan 
penyebab-penyebab stres, manajemen waktu secara efektif, lakukan olah 
raga secara fisik yang aman, gunakan waktu istirahat yang cukup tetapi 
efektif.  
4. Mengelola sikap dan reaksi-reaksi anda. Berusahalah bersikap positif dan 
pro terhadap kondisi dan situasi apapun dan kendalikan reaksi-reaksi yang 
memungkinkan menambah stres. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data primer berupa 
pertanyaan yang terstruktur (kuesioner) yang diberikan pada pekerja yang 
disertai wawancara singkat terkait karakteristik pekerjaan responden pada 
lingkup manufacturing di PT. Eastern Pearl Flour Mills. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan maupun hasilnya, diantaranya 
adalah: 
1. Berbedanya tempat atau ruangan kerja dapat mengakibatkan recall bias 
dari responden terkait tingkat stres kerja dan beban kerja yang dirasakan. 
2. Konstannya beberapa variabel karakteristik responden yang dapat 
dicantumkan dalam faktor yang mempengaruhi beban psikososial seperti 
jenis kelamin dan status pernikahan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan 
beban psikososial pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak ada hubungan usia terhadap stres kerja pada karyawan       
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
2. Tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap stres kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
3. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap stres kerja pada karyawan 
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
4. Tidak ada hubungan usia terhadap beban kerja pada karyawan     
PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
5. Tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap beban kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
6. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap beban kerja pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
7. Tidak ada hubungan usia terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
8. Ada hubungan tingkat pendidikan terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
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9. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap beban psikososisal pada 
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan penulis yakni sebagai berikut: 
1. Bagi PT. Eastern Pearl Flour Mills 
a. Menumbuhkan komunikasi antara atasan dengan karyawan untuk 
mengetahui lebih detail masalah yang terjadi di lingkungan kerja 
dimana hal tersebut dapat mengakibatkan tekanan beban kerja 
menjadi berat. 
b. Adanya rotasi kerja bagi karyawan rentang usia 40-59 tahun dari 
lingkungan kerja (devisi) yang potensi beban kerjanya tinggi ke 
agar tetap produktif di usia tua. 
c. Guna mengatasi beban psikososial yang terkait stres kerja dan 
beban kerja, diharapkan pihak manajemen perusahaan mengadakan 
tempat atau sarana bagi karyawan untuk melakuakan praktik 
relaksasi yang melibatkan pelepasan pikiran dari semua hal yang 
membebani seperti kegiatan berolahraga atau kesenian dilakukan 
minimal pada saat bulan K3. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Lebih memperluas kajian variabel pendukung yang lain guna 
memperkaya khazanah riset terkait faktor yang dapat menjadi 
pengaruh terjadinya beban psikososial di tempat kerja. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN BEBAN PSIKOSOSIAL 
PADA KARYAWAN PT. EASTERN PEARL FLOUR MILLS 
 
 
Identitas Responden No. Kuesioner :       (diisi oleh peneliti) 
 
Nama : 
Jenis Kelamin :        Laki-laki 
          Perempuan 
Umur :         Tahun 
Status Pernikahan :        Menikah 
          Belum Menikah 
Devisi/Bagian : 
Masa Kerja :        ≤ 1 Tahun 
          > 1 Tahun 
  
 
KUESIONER BEBAN PSIKOSOSIAL (QEEW) 
 
Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu: 
1 : Jika pernyataan-pernyataan berikut Tidak Pernah Bapak/Ibu/Saudara alami selama 
bekerja. 
2 : Jika pernyataan-pernyataan berikut Jarang Bapak/Ibu/Saudara alami selama 
bekerja. 
3 : Jika pernyataan-pernyataan berikut Kadang-kadang Bapak/Ibu/Saudara alami 
selama bekerja. 
4 : Jika pernyataan-pernyataan berikut Selalu Bapak/Ibu/Saudara alami selama bekerja. 
 
No. Stres Kerja 1 2 3 4 
1. Saya merasa Tegang pada saat bekerja.  
    
2. Saya merasa Tidak Optimis pada saat bekerja. 
    
3. Saya merasa Murung pada saat bekerja. 
    
4. Saya merasa Tidak Puas pada saat bekerja. 
    
5. Saya merasa Depresi pada saat bekerja. 
    
6. Saya merasa Tidak Tenang pada saat bekerja. 
    
7. Saya merasa Khawatir pada saat bekerja. 
    
8. Saya merasa Tidak senang pada saat bekerja. 
    
9. Saya merasa Tidak Santai pada saat bekerja. 
    
10. Saya merasa Gelisah pada saat bekerja. 
    
11. Saya merasa Tidak Ceria pada saat bekerja. 
    
12. Saya merasa Tidak Antusias pada saat bekerja. 
    
13. Saya merasa sulit untuk bersantai di akhir hari kerja. 
    
14. Saya merasa capek setelah seharian bekerja. 
    
15. Saya merasa agak lelah akibat pekerjaan saya di akhir 
hari kerja. 
    
16. Saya merasa kembali fit setelah makan malam. 
    
17. Saya hanya mulai merasa santai pada hari libur kerja. 
    
18. Saya merasa sulit untuk berkonsentrasi di waktu luang 
saya setelah bekerja. 
    
19. Saya tidak bisa memberikan perhatian lebih kepada 
orang lain ketika tiba di rumah. 
    
20. Saya membutuhkan lebih dari sejam untuk kembali 
menguatkan diri setelah bekerja. 
    
21. Saya butuh ketenangan sementara waktu di rumah ketika 
sepulang dari tempat kerja. 
    
22. Saya merasa sangat lelah setelah seharian bekerja dan 
tidak bisa terlibat dalam aktivitas yang lain. 
    
23. Saya tidak melakukan hal yang biasa saya lakukan untuk 
menghindari rasa lelah pada hari terakhir kerja. 
    
No. Beban Kerja 1 2 3 4 
1. Apakah anda bekerja dengan sangat cepat? 
    
2. Apakah anda merasa terlalu banyak pekerjaan yang harus 
dilakukan? 
    
3. Apakah anda harus bekerja ekstra keras untuk 
menyelesaikan sesuatu? 
    
4.  Apakah anda bekerja di bawah tekanan waktu? 
    
5. Apakah anda harus terburu-buru mengerjakan sesuatu? 
    
6. Apakah anda dapat melaksanakan pekerjaan dengan 
mudah? 
    
7. Apakah anda merasa tertinggal pada kegiatan kerja anda? 
    
8. Apakah anda merasa bahwa anda tidak memiliki 
pekerjaan yang banyak? 
    
9. Apakah anda memiliki masalah dengan kecepatan kerja? 
    
10. Apakah anda memiliki masalah dengan tekanan dalam 
bekerja? 
    
11. Apakah anda lebih suka bekerja dengan tenang? 
    
12. Apakah pekerjaan anda menuntut banyak konsentrasi? 
    
13. Apakah anda harus bekerja dengan penuh ketelitian? 
    
14. Apakah anda harus memperhatikan banyak hal pada saat 
yang bersamaan? 
    
15. Apakah pekerjaan anda membutuhkan pemikiran yang 
terus-menerus? 
    
16. Apakah anda harus memberikan perhatian terus menerus 
terhadap pekerjaan anda? 
    
17. Apakah anda harus ingat banyak hal dalam pekerjaan 
anda? 
    
18. Apakah pekerjaan anda memerlukan banyak kehati-
hatian? 
    
19. Apakah tuntutan pekerjaan anda terlalu banyak secara 
emosional? 
    
20. Apakah anda dihadapkan dengan hal-hal yang 
mempengaruhi anda secara pribadi dalam pekerjaan 
anda? 
    
21. Apakah orang lain membutuhkan anda secara pribadi 
dalam pekerjaan anda? 
    
22. Apakah anda merasa diserang secara pribadi atau 
terancam dalam pekerjaan Anda? 
    
23. Apakah anda merasa sulit berkomunikasi dengan orang 
lain dalam pekerjaan anda? 
    
24. Apakah anda harus meyakinkan orang dalam pekerjaan 
anda? 
    
25. Apakah pekerjaan anda menempatkan Anda dalam 
situasi emosional menjengkelkan? 
    
 
1. Hubungan Usia dengan Stres Kerja  
Usia Responden * Total Stres Kerja Crosstabulation 
   Total Stres Kerja 
Total 
   
Stres Kerja  
Ringan Stres Kerja Berat 
Usia Responden 20-39 Tahun Count 22 5 27 
% within Usia 
Responden 81.5% 18.5% 100.0% 
40-59 Tahun Count 33 5 38 
% within Usia 
Responden 86.8% 13.2% 100.0% 
Total Count 55 10 65 
% within Usia 
Responden 84.6% 15.4% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 
.348a 1 .555 
  
Continuity Correctionb 
.058 1 .809 
  
Likelihood Ratio 
.344 1 .557 
  
Fisher's Exact Test 
   
.729 .400 
Linear-by-Linear Association 
.343 1 .558 
  
N of Valid Casesb 65 
    
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,15. 
Computed only for a 2x2 table 
    
2. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Stres Kerja  
Tingkat Pendidikan Responden * Total Stres Kerja Crosstabulation 
   Total Stres Kerja 
Total 
   
Stres Kerja  
Ringan Stres Kerja Berat 
Tingkat Pendidikan 
Responden 
SMP Sederajat Count 1 1 2 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
50.0% 50.0% 100.0% 
SMA Sederajat Count 36 4 40 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
90.0% 10.0% 100.0% 
Perguruan 
Tinggi 
Count 18 5 23 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
78.3% 21.7% 100.0% 
Total Count 55 10 65 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
84.6% 15.4% 100.0% 
 Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 3.445a 2 .179 
Likelihood Ratio 2.948 2 .229 
Linear-by-Linear Association .246 1 .620 
N of Valid Cases 65 
  
a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,31. 
 
3. Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja  
Masa Kerja Responden * Total Stres Kerja Crosstabulation 
   Total Stres Kerja 
Total 
   
Stres Kerja  
Ringan 
Stres Kerja 
Berat 
Masa Kerja Responden 5-10 Tahun Count 18 6 24 
% within Masa Kerja 
Responden 75.0% 25.0% 100.0% 
Lebih dari 10 Tahun Count 37 4 41 
% within Masa Kerja 
Responden 90.2% 9.8% 100.0% 
Total Count 55 10 65 
% within Masa Kerja 
Responden 84.6% 15.4% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 2.702a 1 .100 
  
Continuity Correctionb 1.658 1 .198 
  
Likelihood Ratio 2.605 1 .107 
  
Fisher's Exact Test 
   
.154 .100 
Linear-by-Linear Association 2.661 1 .103 
  
N of Valid Casesb 65 
    
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,69. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
 
 
 
 
 
4. Hubungan Usia dengan Beban Kerja  
Usia Responden * Total Beban Kerja Crosstabulation 
   Total Beban Kerja 
Total 
   
Beban Kerja 
Ringan 
Beban Kerja 
Berat 
Usia Responden 20-39 Tahun Count 12 15 27 
% within Usia Responden 44.4% 55.6% 100.0% 
40-59 Tahun Count 17 21 38 
% within Usia Responden 44.7% 55.3% 100.0% 
Total Count 29 36 65 
% within Usia Responden 44.6% 55.4% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 
.001a 1 .981 
  
Continuity Correctionb 
.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio 
.001 1 .981 
  
Fisher's Exact Test 
   
1.000 .591 
Linear-by-Linear Association 
.001 1 .981 
  
N of Valid Casesb 65 
    
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,05. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
    
5. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Beban Kerja 
Tingkat Pendidikan Responden * Total Beban Kerja Crosstabulation 
   Total Beban Kerja 
Total 
   
Beban Kerja 
Ringan 
Beban Kerja 
Berat 
Tingkat Pendidikan 
Responden 
SMP Sederajat Count 0 2 2 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
.0% 100.0% 100.0% 
SMA Sederajat Count 21 19 40 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
52.5% 47.5% 100.0% 
Perguruan Tinggi Count 8 15 23 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
34.8% 65.2% 100.0% 
Total Count 29 36 65 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
44.6% 55.4% 100.0% 
 Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 3.517a 2 .172 
Likelihood Ratio 4.282 2 .118 
Linear-by-Linear Association .410 1 .522 
N of Valid Cases 65 
  
a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,89. 
 
6. Hubungan Masa Kerja dengan Beban Kerja  
Masa Kerja Responden * Total Beban Kerja Crosstabulation 
   Total Beban Kerja 
Total 
   
Beban Kerja 
Ringan 
Beban 
Kerja 
Berat 
Masa Kerja Responden 5-10 Tahun Count 10 14 24 
% within Masa Kerja 
Responden 41.7% 58.3% 100.0% 
Lebih dari 10 
Tahun 
Count 19 22 41 
% within Masa Kerja 
Responden 46.3% 53.7% 100.0% 
Total Count 29 36 65 
% within Masa Kerja 
Responden 44.6% 55.4% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 
.134a 1 .714 
  
Continuity Correctionb 
.012 1 .914 
  
Likelihood Ratio 
.134 1 .714 
  
Fisher's Exact Test 
   
.799 .458 
Linear-by-Linear Association 
.132 1 .717 
  
N of Valid Casesb 65 
    
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,71. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
 
 
 
 
 
7. Hubungan Usia dengan Beban Psikososial 
Usia Responden * Total Beban Psikososial Crosstabulation 
   Total Beban Psikososial 
Total 
   
Beban 
Psikososial 
Ringan 
Beban 
Psikososial 
Berat 
Usia Responden 20-39 Tahun Count 18 9 27 
% within Usia Responden 66.7% 33.3% 100.0% 
40-59 Tahun Count 26 12 38 
% within Usia Responden 68.4% 31.6% 100.0% 
Total Count 44 21 65 
% within Usia Responden 67.7% 32.3% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 
.022a 1 .882 
  
Continuity Correctionb 
.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio 
.022 1 .882 
  
Fisher's Exact Test 
   
1.000 .546 
Linear-by-Linear Association 
.022 1 .882 
  
N of Valid Casesb 65 
    
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,72. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
8. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Beban Psikososial 
Tingkat Pendidikan Responden * Total Beban Psikososial Crosstabulation 
   Total Beban Psikososial 
Total 
   
Beban 
Psikososial 
Ringan 
Beban 
Psikososial 
Berat 
Tingkat Pendidikan 
Responden 
SMP Sederajat Count 0 2 2 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
.0% 100.0% 100.0% 
SMA Sederajat Count 32 8 40 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
80.0% 20.0% 100.0% 
Perguruan Tinggi Count 12 11 23 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
52.2% 47.8% 100.0% 
Total Count 44 21 65 
% within Tingkat 
Pendidikan 
Responden 
67.7% 32.3% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 9.494a 2 .009 
Likelihood Ratio 9.918 2 .007 
Linear-by-Linear Association 1.213 1 .271 
N of Valid Cases 65 
  
a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,65. 
 
9. Hubungan Masa Kerja dengan Beban Psikososial  
Masa Kerja Responden * Total Beban Psikososial Crosstabulation 
   Total Beban Psikososial 
Total 
   
Beban 
Psikososial 
Ringan 
Beban 
Psikososial 
Berat 
Masa Kerja Responden 5-10 Tahun Count 16 8 24 
% within Masa Kerja 
Responden 66.7% 33.3% 100.0% 
Lebih dari 10 
Tahun 
Count 28 13 41 
% within Masa Kerja 
Responden 68.3% 31.7% 100.0% 
Total Count 44 21 65 
% within Masa Kerja 
Responden 67.7% 32.3% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 
.018a 1 .892 
  
Continuity Correctionb 
.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio 
.018 1 .893 
  
Fisher's Exact Test 
   
1.000 .552 
Linear-by-Linear Association 
.018 1 .893 
  
N of Valid Casesb 65 
    
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,75. 
b. Computed only for a 2x2 table 
    
 
 
 
 
 
 
SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 SK9 SK10 SK11 SK12 SK13 SK14
1 Load Un Load AMR 52 26 STM 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 3
2 Load Un Load DW 44 20 SMA 1 2 1 1 1 1 4 2 2 2 1 2 2 3
3 Load Un Load MG 26 5 SMA 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3
4 Load Un Load HMR 29 5 SMA 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3
5 Load Un Load ADP 37 14 SMA 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3
6 Load Un Load AR 24 5 SMA 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2
7 Load Un Load FS 38 9 STM 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2
8 Product Dept MN 39 14 S1 2 1 2 2 3 1 3 2 3 3 1 1 2 4
9 Product Dept BFE 25 5 SMK 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4
10 Product Dept RH 28 8 SMK 2 2 2 3 3 1 2 1 2 3 2 1 3 4
11 Product Dept MI 40 14 S1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 1 2 4
12 Product Dept IS 40 14 S1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4
13 Product Dept ARF 39 14 S1 2 1 3 3 2 3 3 1 2 1 1 1 2 3
14 Product Dept MHZ 41 14 S1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 3 3
15 Product Dept UR 48 21 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4
16 Product Dept F 41 14 S1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3
17 Product Dept B 44 21 STM 2 1 3 1 2 1 2 1 4 2 3 1 4 3
18 Product Dept MI 33 8 SMA 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1
19 Product Dept AN 49 21 SMA 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3
20 Product Dept PPN 49 6 S1 2 3 1 1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 4
21 Pellet/Silo MA 35 8 STM 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 2
22 Pellet/Silo JT 36 9 S1 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2
23 Pellet/Silo STR 44 17 STM 3 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3
24 Pellet/Silo IID 38 13 STM 1 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2
25 Pellet/Silo MN 52 21 SMA 3 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 3 3 4
26 Pellet/Silo TG 52 25 SMA 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2
27 Pellet/Silo TD 42 8 S1 3 2 1 2 1 1 3 3 2 1 1 3 3 4
28 Pellet/Silo MM 35 8 STM 3 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3
29 Pellet/Silo AR 45 20 SMA 2 2 3 3 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3
30 Pellet/Silo SP 42 18 D3 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 1 3 3
31 Pack.Dept DS 43 17 SMP 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 4 2
32 Pack.Dept YD 47 20 SMP 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4
33 Pack.Dept MAR 50 20 D3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4
34 Pack.Dept SKL 44 17 S1 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 3 1 3
 Pendidikan 
TerakhirNo Devisi/Dept Nama
Umur 
(Tahun)
Masa Kerja 
(Tahun)
Stres Kerja
35 Mainten and Utility AH 49 22 STM 3 1 1 3 2 2 3 1 1 1 2 2 1 3
36 Mainten and Utility MAS 45 20 SMA 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3
37 Mainten and Utility MS 55 20 SMA 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3
38 Mainten and Utility H 36 14 STM 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 4
39 Mainten and Utility ZD 44 14 S1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4
40 Mainten and Utility TA 28 8 STM 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4
41 Mainten and Utility AR 33 9 S1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4
42 Mainten and Utility MA 45 14 SMA 1 1 2 2 1 3 3 1 3 3 3 2 1 3
43 Mainten and Utility JM 37 13 S1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
44 Mainten and Utility U 46 21 STM 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2
45 Mainten and Utility R 34 7 D3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3
46 Mainten and Utility SB 33 6 SMK 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3
47 Mainten and Utility F 31 9 S1 2 3 2 2 4 1 3 1 2 1 3 1 4 3
48 Mainten and Utility FJ 37 14 D3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 3 4
49 Mainten and Utility SB 37 14 D3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 3 1 3
50 Mainten and Utility AIM 44 18 D3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 3 1 3
51 Mainten and Utility MU 43 20 STM 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 3 1 3
52 Mainten and Utility RM 40 14 S1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 3 1 3
53 Mainten and Utility IBR 35 5 SMA 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
54 Ware House NR 34 8 SMA 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 3 3 4
55 Ware House MS 47 21 SMA 3 1 1 3 1 1 4 1 3 1 3 2 1 4
56 Ware House SP 44 20 STM 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3
57 Ware House MRA 44 8 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3
58 Ware House AR 34 8 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3
59 Ware House EM 37 8 STM 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2
60 Ware House UR 30 5 SMK 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
61 Ware House HZ 44 17 SMA 1 2 1 3 1 1 1 1 3 1 4 4 3 2
62 SHE and Non Dept IB 33 14 STM 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
63 SHE and Non Dept MF 33 8 S1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2
64 SHE and Non Dept R 43 20 SMA 1 2 1 2 1 2 1 1 4 2 1 1 1 4
65 SHE and Non Dept JR 39 14 S1 2 3 2 3 3 2 1 1 3 2 2 1 1 3
SK15 SK16 SK17 SK18 SK19 SK20 SK21 SK22 SK23 BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 BK8 BK9 BK10 BK11 BK12 BK13 BK14
2 3 3 2 1 2 2 2 2 41 3 1 4 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3
2 3 3 2 1 2 2 3 1 44 3 3 4 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3
3 1 1 2 2 3 2 2 2 41 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2
2 3 3 2 1 2 2 2 2 42 3 1 3 1 2 3 2 2 1 1 4 3 3 3
2 3 3 2 1 3 2 2 2 42 3 1 3 1 2 3 2 2 1 1 4 3 3 3
2 1 3 1 2 1 2 1 1 32 3 2 1 2 1 4 1 2 1 1 4 3 4 2
2 3 2 3 2 3 2 3 2 58 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2
4 4 4 2 1 3 3 2 1 54 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4
4 3 3 2 2 3 3 3 2 59 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 4
3 3 2 3 2 2 4 2 2 54 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 1 4 4 3
4 4 4 2 1 3 3 2 1 48 4 3 2 2 2 4 2 1 2 2 4 4 4 4
4 3 3 2 2 3 3 3 2 59 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 4 3 4
3 3 4 3 2 2 2 2 3 52 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3
3 3 1 1 1 4 3 3 1 48 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4
4 3 4 4 2 3 1 2 1 47 3 2 2 1 2 4 1 1 1 1 4 2 4 4
3 3 3 2 2 2 3 3 2 49 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3
2 3 1 3 2 3 4 4 3 55 3 2 4 2 1 3 2 4 2 2 3 4 4 3
3 1 2 1 1 1 1 1 1 28 3 2 4 2 1 3 2 4 2 2 3 4 4 3
2 4 2 1 1 1 4 3 1 36 3 2 3 1 3 4 3 1 1 1 4 4 4 4
3 2 2 3 1 2 3 1 3 50 3 2 4 3 2 3 1 3 1 1 1 1 4 3
2 4 4 2 1 3 4 2 3 46 3 1 3 1 2 4 1 3 1 1 4 3 4 4
1 2 1 1 2 1 1 1 1 32 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1
2 2 3 3 2 3 3 1 2 50 3 1 3 2 1 3 2 3 1 1 3 3 3 2
3 4 3 1 3 2 4 1 1 51 3 3 2 3 2 2 2 3 4 1 2 2 2 3
3 4 4 1 3 3 4 2 2 54 4 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 4
2 4 4 1 2 2 1 1 1 38 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 4 4 4
3 4 4 1 3 3 4 2 2 56 4 3 3 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 4
2 2 3 3 2 3 3 2 3 52 3 1 3 2 1 3 2 2 1 1 3 3 3 2
2 2 3 3 3 2 3 1 3 51 3 2 3 3 1 1 3 2 1 1 3 3 3 2
3 2 3 3 2 2 3 2 3 54 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2
3 4 2 2 2 2 2 2 2 55 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3
4 2 4 2 3 2 2 2 3 61 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3
3 4 4 3 2 1 2 2 3 60 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3
4 3 4 2 3 1 2 2 2 52 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3
Jumlah Beban KerjaStres Kerja
3 4 4 3 3 4 4 4 2 57 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 4 4 4 3
2 4 4 3 4 3 3 2 2 50 4 3 3 3 3 4 1 3 1 1 4 3 4 1
2 1 1 2 2 2 1 3 2 41 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 2
4 3 4 1 1 2 2 2 2 50 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 4 1 1 1
4 3 3 2 2 3 2 2 3 61 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3
4 3 3 1 3 2 3 3 3 58 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3
4 3 3 2 3 4 3 3 2 60 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 2
3 3 2 2 3 3 2 3 3 53 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 2
3 3 3 3 2 3 3 3 3 53 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3
2 3 2 2 3 3 2 3 1 53 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2
4 2 2 2 1 1 2 3 3 44 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3
3 3 2 2 1 2 3 2 2 45 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 4 4 4 3
4 4 4 3 3 3 4 4 3 64 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4
3 4 4 3 2 4 3 3 2 56 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 4 3
2 4 4 1 1 3 1 1 1 41 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3
2 4 4 1 1 3 1 1 1 41 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3
2 4 4 1 1 3 1 1 1 41 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3
2 4 4 1 1 3 1 1 1 41 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3
3 4 4 3 2 2 3 2 2 67 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3
3 3 3 3 3 3 4 3 3 54 3 4 3 1 1 3 1 3 1 1 4 2 4 4
4 4 3 1 1 2 4 2 3 53 1 3 3 1 4 3 2 4 1 1 4 4 4 4
3 2 4 1 1 3 4 2 1 41 3 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4
3 2 4 1 1 3 4 2 1 39 3 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3
3 2 4 1 1 3 4 2 1 39 3 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4
1 2 2 1 2 2 2 1 1 32 2 2 4 2 1 3 1 3 4 1 2 1 1 1
2 4 2 1 1 4 4 2 2 38 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4
3 3 3 4 3 3 4 3 3 57 3 3 3 1 1 3 1 3 2 1 4 3 4 1
2 4 1 2 1 1 1 1 1 29 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 4 3 3 2
2 2 2 2 2 1 3 3 3 51 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2
4 4 4 1 1 4 3 1 1 47 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 3 4 4
2 3 4 2 2 3 2 1 2 50 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 3 3 4
BK15 BK16 BK17 BK18 BK19 BK20 BK21 BK22 BK23 BK24 BK25
3 4 4 4 2 2 3 1 1 4 1 63 104
3 4 4 4 2 2 3 1 1 4 1 65 109
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 56 97
3 4 4 4 2 2 3 2 2 4 1 63 105
3 4 4 4 2 2 3 1 1 4 1 61 103
2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 1 57 89
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 123
3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 2 80 134
4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 75 134
4 3 2 4 2 3 2 1 1 2 4 68 122
3 4 4 4 3 1 1 1 1 3 1 66 114
4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 75 134
2 2 3 4 3 3 3 2 1 3 2 70 122
3 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 61 109
1 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 52 99
3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 58 107
3 4 3 4 2 1 2 3 1 3 1 66 121
3 4 3 4 2 1 2 3 1 3 1 66 94
3 4 4 4 1 3 3 1 1 4 1 67 103
1 4 1 2 3 1 3 2 1 4 3 57 107
3 4 2 4 3 1 4 1 1 2 1 61 107
2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 39 71
1 1 2 3 3 3 3 2 1 2 1 53 103
3 2 2 4 3 2 2 1 1 2 1 57 108
2 3 1 4 3 4 1 1 3 3 1 63 117
2 3 1 4 3 2 4 1 1 3 1 52 90
2 3 1 3 3 4 4 1 1 3 2 65 121
1 1 2 2 3 3 3 2 1 3 1 52 104
2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 55 106
2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 58 112
3 3 3 4 2 2 3 2 1 3 2 67 122
3 2 3 4 3 1 2 2 2 3 2 65 126
3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 2 70 130
2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 73 125
Beban Kerja Jumlah Total
3 3 4 4 2 2 2 1 2 3 2 68 125
3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 2 67 117
2 2 1 3 3 2 2 2 1 3 1 60 101
2 4 3 3 3 3 3 1 1 3 1 59 109
3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 2 70 131
3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 2 70 128
3 4 2 4 3 2 3 1 3 2 1 64 124
3 4 2 4 3 2 3 1 3 2 1 64 117
2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 63 116
2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 47 100
3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 2 70 114
3 3 4 4 2 2 2 1 2 3 2 68 113
4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 87 151
3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 70 126
1 1 4 3 1 1 4 1 1 3 3 60 101
1 1 4 3 1 1 4 1 1 3 3 60 101
1 1 4 3 1 1 4 1 1 3 3 60 101
1 1 4 3 1 1 4 1 1 3 3 60 101
3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 78 145
4 4 3 4 1 1 3 1 3 4 1 64 118
4 3 4 4 3 3 2 1 2 1 1 67 120
3 3 4 4 2 1 4 1 1 4 1 62 103
3 4 4 2 1 4 1 1 4 1 1 59 98
3 3 4 4 2 1 4 1 1 4 1 62 101
1 1 4 4 4 4 1 2 3 1 2 55 87
4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 2 61 99
3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 48 105
3 4 3 4 3 2 2 1 2 2 2 58 87
2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 63 114
3 3 4 3 4 3 3 1 1 4 1 72 119
3 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 72 122
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